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PERSEPSI SISWA SMK NEGERI DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
TENTANG ASPEK EMPLOYABILITY SKILL YANG DILATIHKAN
DALAM PRAKTIK PENGOLAHAN MAKANAN KONTINENTAL

Oleh: Ebytz Maria Novalina Sidabalok
NIM. 07511241006

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui persepsi siswa tentang aspek
employability skill yang dilatihkan dalam praktik Pengolahan Makanan
Kontinental. 2) Mengetahui aspek employability skill yang paling menonjol.

Penelitian dilakukan pada bulan Juni 2011 sampai dengan Februari 2012.
Tempat penelitian di SMK Negeri di DIY, yaitu SMK N 1 Sewon, SMK N 2
Godean, SMK N 4 Yogyakarta, dan SMK N 6 Yogyakarta. Metode penelitian
yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian
ini sebanyak 796 peserta didik. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling
purposive. Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan ketentuan
yang dikembangkan dari Isaac dan Michael, untuk tingkat kesalahan 5%, yaitu
sebanyak 261 responden. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket/kuesioner tertutup. Uji validitas instrumen yang digunakan adalah validitas
kontruk (contruct validity), dengan cara uji validitas oleh para ahli (expert
judgment). Uji coba instrumen dilakukan terhadap 20 siswa yang tidak menjadi
responden penelitian.

Hasil Penelitian ini menunjukkan: 1) Praktik pengolahan makanan
kontinental terdiri dari tiga tahapan kegiatan yaitu persiapan, pelaksanaan, dan
finishing. Aspek employability skill yang dilatihkan dalam kegiatan persiapan,
pelaksanaan, maupun finishing praktik pengolahan makanan kontinental, ada
delapan aspek yaitu: komunikasi, kerjasama, kejujuran, kreatif, inisiatif,
berhitung, tanggung jawab, dan bekerja secara aman. a) Aspek tertinggi yang
dilatihkan dalam kegiatan persiapan yaitu tanggung jawab (77,3%) dan termasuk
kategori sering dilatihkan, dengan rata-rata 51,23%. b) Aspek tertinggi yang
dilatihkan dalam kegiatan pelaksanaan yaitu tanggung jawab (67,48%) dan
termasuk kategori jarang dilatihkan, dengan rata-rata 45,86%. c) Aspek tertinggi
yang dilatihkan dalam kegiatan finishing tanggung jawab (89,66%) dan termasuk
kategori jarang dilatihkan, dengan rata-rata 45,53%. d) Aspek employability skill
yang tertinggi terdapat dalam kegiatan persiapan, dengan rata-rata sebesar
51,23%. e) Aspek employability skill tertinggi yang dilatihkan dalam praktik
pengolahan makanan kontinental secara keseluruhan yaitu tanggung jawab
(78,14%) dan termasuk kategori jarang dilatihkan, dengan rata-rata 47,54%. 2)
Aspek employability skill yang paling menonjol dalam praktik pengolahan
makanan kontinental adalah tanggung jawab (78,14%) dan termasuk kategori
sangat sering. Aspek kedua yang tinggi adalah inisiatif (50,06%) dan termasuk
kategori sering dilatihkan.

Kata kunci: persepsi siswa, employability skill, praktik
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STUDENTS PERCEPTION OF SMK NEGERI
IN DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA ABOUT ASPECTS
OF THE EMPLOYABILITY SKILLS WHICH TRAINED
IN THE PRACTICE OF CONTINENTAL FOOD PROCESSING

By: Maria Novalina Ebytz Sidabalok
NIM. 07511241006

ABSTRACT

This study aims to: 1) Determine perception of studens about aspects of
the employability skills which trained in the practice of Continental Food
Processing. 2) Knowing the aspects of the employability skills of the most
prominent.

The study was conducted in June 2011 to February 2012. Place of research
at SMK Negeri in DIY, that is SMK N 1 Sewon, SMK N 2 Godean, SMK N 4
Yogyakarta, and SMK N 6 Yogyakarta. The research method used is descriptive
quantitative research. The population in this research as many as 796 students.
Sampling technique used is purposive sampling. Determination of the number of
samples is done by using terms that are developed from Isaac and Michael, for an
error rate of 5%, as many as 261 respondents. Instruments used in this research
were enclosed questionnaire. Test validity of the instruments used contruct
validity, by way of test validity by expert judgment. Instrument testing conducted
on 20 students who did not become the research respondents.

The study results showed: 1) The practice of continental food processing
consists of three phases of activity is the preparation, process, and finishing.
Aspects of employability skills trained in the activities of the preparation, process,
and finishing continental food processing practices, there are eight aspects:
communication, cooperation, honesty, creativity, initiative, numeracy,
responsibilities, and work safely. a) Aspects of the highest trained in the
preparatory activities is responsibilities (77.3%) and includes a often category of
training, with an average of 51.23%. b) Aspects of the highest trained in the
processing activities is responsibilities (67.48%) and includes a rare category of
training, with an average of 45.86%. c) Aspects of the highest trained in the
finishing activities is responsibilities (89.66%) and includes a rare category of
training, with an average of 45.53%. d) Aspects of the employability skills of the
highest contained in the preparatory activities, with an average of 51.23%. e)
Aspects of the employability skills of the highest trained in the practice of
continental food processing as a whole is responsibilities (78.14%) and includes a
rare category of training, with an average of 47.54%. 2) Aspects of the
employability skills of the most prominent in the practice of continental food
processing is responsibilities (78.14%) and includes a very often category of
training. The second aspect of the high is initiative (50.06%) and includes a often
category of training.

Key words: perception of students, employability skills, practice
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin lama semakin
pesat, arus globalisasi semakin hebat, akibatnya muncul persaingan dalam
berbagai bidang kehidupan. Untuk menghadapi hal tersebut, dibutuhkan sumber
daya manusia (SDM) yang berkualitas dan berdaya saing tinggi, salah satu cara
yang dapat ditempuh yaitu melalui peningkatan mutu pendidikan.

UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab II,
Pasal 3, berbunyi: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Pada praktiknya,
fungsi dan tujuan pendidikan tersebut belum terlaksana secara maksimal, melihat
di sekeliling kita masih banyak bangsa Indonesia yang tidak mengecap bangku
sekolah karena keterbatasan ekonomi.

Sebagai bagian dari sistem Pendidikan Nasional, Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang
menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan menengah

sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang sederajat, yang



mengutamakan pengembangan kemampuan peserta didik untuk dapat bekerja
dalam bidang tertentu, kemampuan beradaptasi di lingkungan kerja, melihat
peluang kerja dan mengembangkan diri di kemuadian hari. Dengan kata lain
bahwa SMK berperan dalam menyiapkan peserta didik agar siap bekerja, baik
bekerja secara mandiri maupun mengisi lowongan pekerjaan yang ada. Dengan
demikian arah pengembangan SMK harus diorientasikan pada penentuan
permintaan pasar kerja.

SMK sebagai salah satu institusi yang menyiapkan tenaga kerja, dituntut
mampu menghasilkan lulusan sebagaimana yang diharapkan oleh dunia kerja.
Tenaga kerja yang dibutuhkan adalah sumber daya manusia yang memiliki
kompetensi sesuai dengan bidang pekerjaannya, memiliki daya adaptasi dan daya
saing yang tinggi. Atas dasar itu, pengembangan kurikulum dalam rangka
penyempurnaan pendidikan menengah kejuruan harus disesuaikan dengan kondisi
dan kebutuhan dunia kerja serta dapat mengantisipasi perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Substansi atau materi yang diajarkan di SMK disajikan dalam bentuk
berbagai kompetensi yang dinilai penting dan perlu bagi peserta didik.
Kompetensi dimaksud meliputi kompetensi-kompetensi yang dibutuhkan untuk
menjadi manusia Indonesia yang cerdas dan pekerja yang kompeten, sesuai
dengan standar kompetensi yang ditetapkan oleh industri/dunia usaha/asosiasi
profesi. Untuk mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan oleh

industri/dunia usaha/asosiasi profesi, substansi diklat dikemas dalam berbagai



mata diklat yang dikelompokkan dan diorganisasikan menjadi program normatif,
adaptif dan produktif.

Program normatif adalah kelompok mata diklat yang berfungsi
membentuk peserta didik menjadi pribadi utuh, yang memiliki norma-norma
kehidupan sebagai makhluk individu maupun makhluk sosial anggota masyarakat
baik sebagai warga Negara Indonesia maupun sebagai warga dunia. Program
normatif diberikan agar peserta didik bisa hidup dan berkembang selaras dalam
kehidupan pribadi, sosial dan bernegara. Program ini berisi mata diklat yang lebih
menitikberatkan pada norma, sikap dan perilaku yang harus diajarkan,
ditanamkan, dan dilatihkan pada peserta didik, di samping kandungan
pengetahuan dan keterampilan yang ada di dalamnya. Mata diklat pada kelompok
normatif berlaku sama untuk semua program keahlian.

Program adaptif adalah kelompok mata diklat yang berfungsi membentuk
peserta didik sebagai individu agar memiliki dasar pengetahuan yang luas dan
kuat untuk menyelesaikan diri atau beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di
lingkungan sosial, lingkungan kerja serta mampu mengembangkan diri sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Program adaptif
berisi mata diklat yang lebih menitikberatkan pada pemberian kesempatan kepada
peserta didik untuk memahami dan menguasai konsep dan prinsip dasar ilmu dan
teknologi yang dapat diterapkan pada kehidupan sehari-hari dan atau melandasi
kompetensi untuk bekerja. Program adaptif diberikan agar peserta didik tidak
hanya memahami dan menguasai apa dan bagaimana suatu pekerjaan dilakukan,

tetapi memberi juga pemahaman dan penguasaan tentang mengapa hal tersebut



harus dilakukan. Program adaptif terdiri dari kelompok mata diklat yang berlaku
sama bagi semua program keahlian dan mata diklat yang hanya berlaku bagi
program keahlian tertentu sesuai dengan kebutuhan masing-masing program
keahlian.

Program produktif adalah kelompok mata diklat yang berfungsi
membekali peserta didik agar memiliki kompetensi kerja sesuai Standar
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI). Dalam hal SKKNI belum ada,
maka digunakan standar kompetensi yang disepakati oleh forum yang di anggap
mewakili dunia usaha/industri atau asosiasi profesi. Program produktif bersifat
melayani permintaan pasar kerja, karena itu lebih banyak ditentukan oleh dunia
usaha/industri atau asosiasi profesi. Program produktif diajarkan secara spesifik
sesuai dengan kebutuhan tiap program keahlian.

Salah satu mata pelajaran produktif yang ada di SMK program studi
keahlian Jasa Boga yaitu pengolahan makanan kontinental. Bentuk kegiatan
belajar pada mata pelajaran pengolahan makanan kontinental berupa teori dan
praktik, akan tetapi pelaksanaannya lebih ditekankan pada praktik. Makanan
kontinental adalah makanan yang berasal dari negara Eropa, Amerika, dan
Australia. Setelah menguasai materi secara teori maka diharapkan siswa dapat
menerapkan ilmunya dengan mempraktikkan masakan kontinental sesuai dengan
standar kompetensi yang diharapkan.

Siswa harus mengikuti proses pembelajaran dengan baik agar dapat
memahami materi pengolahan makanan kontinental yang disampaikan guru. Pada

kenyataannya banyak faktor yang mempengaruhi siswa kurang dapat mengikuti



pelajaran pengolahan makanan kontinental dengan baik, diantaranya yaitu tingkat
kecerdasan rendah, gangguan kesehatan, dan kurangnya minat belajar. Ada pula
siswa yang berasumsi bahwa mata pelajaran pengolahan makanan kontinental
merupakan mata pelajaran yang sulit. Hal ini dikarenakan adanya bahan-bahan
yang mereka tidak tahu, sulitnya mendapatkan bahan karena hanya di jual di
beberapa tempat saja, serta banyaknya istilah asing pada mata pelajaran
pengolahan makanan kontinental yang membuat siswa cenderung sulit untuk
memahami dan mengingatnya.

Kualitas hasil belajar ditentukan oleh kualitas proses belajar mengajar.
Proses belajar mengajar ditandai oleh adanya interaksi pendidik dengan peserta
didik. Peserta didik sebagai objek dari proses pembelajaran haruslah dapat
dikembangkan seluruh potensinya agar berhasil secara akademik serta berhasil
dalam meniti karir di tempat kerja. Sekolah harus dapat menghasilkan lulusan
yang tidak hanya memiliki kemampuan keilmuan (hard skill) yang memadai,
tetapi juga diharuskan memiliki kemampuan kepribadian (soft skill) yang tangguh.
Kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh hard skill saja yang
mengakibatkan peserta didik mengetahui banyak informasi dan pengetahuan
tertentu, tetapi mereka tidak bisa berperilaku atau berunjuk kerja seperti apa yang
seharusnya mereka ketahui.

Employability skill yaitu kemampuan, bakat dan kualitas yang
dikembangkan dalam beberapa konteks yang dapat diterapkan untuk suatu
pekerjaan atau Kkarir. Beberapa keterampilan dan kualitas yang dicari oleh

pengusaha yaitu adaptasi/fleksibilitas, kemampuan analitis, pemahaman



bisnis/organisasi, kesadaran komersial, inisiatif, sensitivitas interpersonal,
kemampuan IT, kualitas kepemimpinan, keterampilan numerik, perencanaan dan
memprioritaskan, keterampilan presentasi, manajemen proyek, kesadaran diri,
pelajaran memimpin diri, kerja sama tim, dan komunikasi tertulis (The Careers
Group, 2010:1). SMK harus mengadopsi nilai-nilai yang diterapkan dalam
melaksanakan pekerjaan agar mampu bersaing di pasar global. Nilai-nilai tersebut
merupakan bagian dari employability skill.

Aspek employability skill dapat dilihat dalam pembelajaran praktik di
SMK. Dari pengamatan awal dapat dilihat bahwa dalam praktik pengolahan
makanan kontinental, aspek employability skill sudah diberikan oleh guru kepada
siswa secara sengaja, hanya saja secara nyata belum terprogram dalam RPP.
Aspek-aspek employability skill sudah dapat dirasakan oleh siswa secara alami
melalui kegiatan praktik, hanya saja kadarnya belum tinggi. Dalam kegiatan
praktik terdapat aspek-aspek yang diperlukan tetapi belum dilakukan oleh siswa,
dan terdapat aspek-aspek yang tidak diperlukan tetapi dilakukan oleh siswa.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa aspek employability
skill penting untuk dilatihkan kepada siswa karena berfungsi untuk membentuk
sikap siswa dalam bekerja pada kegiatan praktik serta bagaimana
mengaplikasikannya kelak di dunia kerja. Oleh karena itu akan dilakukan
penelitian tentang persepsi siswa SMK Negeri di DIY tentang aspek employability

skill yang dilatihkan dalam praktik pengolahan makanan kontinental.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan
beberapa masalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran pengolahan makanan kontinental dapat digunakan sebagai ajang
pembentukan kompetensi peserta didik, baik pengetahuan, sikap, dan
keterampilan, yang belum terlaksana secara maksimal.

2. Pengolahan makanan kontinental sudah terstandar sesuai industri, namun guru
belum mengusahakan secara optimal untuk mencapai standar itu
(pengetahuan, sikap, dan keterampilan).

3. Aspek employability skill sangat dibutuhkan di dunia kerja dan sudah
diberikan oleh guru kepada siswa, tetapi belum terprogram dalam RPP.

4. Nuansa employability skill sudah dapat dirasakan oleh siswa secara alami,
tetapi kadarnya belum tinggi.

5. Terdapat aspek-aspek employability skill yang diperlukan siswa dalam
kegiatan praktik tetapi belum dilakukan, dan terdapat aspek-aspek yang tidak

diperlukan tetapi dilakukan oleh siswa.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dari banyaknya
permasalahan yang ada, penelitian akan dibatasi pada persepsi siswa SMK Negeri
di Daerah Istimewa Yogyakarta tentang aspek employability skill yang dilatihkan

dalam praktik Pengolahan Makanan Kontinental.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang diuraikan di atas, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana persepsi siswa tentang aspek employability skill yang dilatihkan
dalam praktik Pengolahan Makanan Kontinental?

2. Dimensi mana dari aspek employability skill itu yang paling menonjol?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui persepsi siswa tentang aspek employability skill yang dilatihkan
dalam praktik Pengolahan Makanan Kontinental.

2. Mengetahui aspek employability skill yang paling menonjol.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:
1. Bagi sekolah, sebagai wujud evaluasi dalam kemajuan dunia pendidikan,
khususnya dalam pembentukan aspek employability skill peserta didik.
2. Bagi guru, Sebagai pengetahuan sejauh mana penguasaan aspek employability
skill siswa.
3. Bagi siswa, menambah pengetahuan siswa tentang aspek employability skill

dalam praktik Pengolahan Makanan Kontinental.



4. Bagi peneliti:

a. Menambah pengetahuan dan pengalaman serta sebagai wujud penerapan
teori yang diperoleh selama studi di perguruan tinggi ke dalam dunia
pendidikan.

b. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang aspek employability skill.

c. Sebagai bahan masukan bagi kalangan akademisi yang ingin melakukan

penelitian lebih lanjut berkaitan dengan aspek employability skill.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Persepsi
1. Pengertian Persepsi

Secara etimologis persepsi berasal dari bahasa Latin percepcio, asal kata
percipere, yang berarti menerima atau mengambil. Dalam arti sempit, persepsi
memiliki arti penglihatan, bagaimana cara seseorang melihat sesuatu. Dalam arti
luas persepsi merupakan cara bagaimana seseorang memandang atau mengartikan
sesuatu  (Alex Sobur, 2003:445). Persepsi merupakan proses untuk
menerjemahkan atau menginterpretasikan stimulus yang masuk dalam alat indera.
Syarat diterimanya stimulus adalah ukuran stimulus yang cukup besar untuk
diindera, alat indera yang sehat, dan adanya perhatian manusia untuk mengamati
stimulus disekitarnya (Sugihartono dkk, 2007: 8).

Jalaluddin Rakhmat (2004:51) mengemukakan pendapat mengenai
pengertian persepsi sebagai berikut: bahwa persepsi adalah pengalaman tentang
objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan
informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi ialah memberikan makna pada stimuli
inderawi (sensori stimuli).

Hasil pengamatan dan persepsi dipengaruhi oleh individu yang
bersangkutan sehingga terdapat perbedaan hasil. Hasil pengamatan juga
dipengaruhi oleh pengetahuan, pengalaman, dan wawasan seseorang serta

kebiasaan atau pola hidup sehari-hari. Menurut David Matsumoto (2004:75),
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persepsi dipelajari seiring perkembangan manusia dari lahir, masa kanak-kanak,
remaja, dan dewasa sehingga dalam proses pembentukannya persepsi dipengaruhi
oleh beberapa faktor, yaitu usia, pematangan, lingkungan, dan situasi yang
termasuk di dalamnya terdapat unsur budaya.

Persepsi (perception) merupakan sekumpulan tindakan mental yang
mengatur impuls-impuls sensorik menjadi suatu pola bermakna, dengan kata lain
persepsi juga merupakan proses pengaturan dan penerjemahan informasi sensorik
oleh otak (Carole Wade dan Tavris, 2008:193-194).

Bimo Walgito (2004:87) berpendapat bahwa persepsi adalah suatu proses
yang didahului oleh penginderaan yaitu proses yang berwujud diterimanya
stimulus oleh individu melalui alat reseptornya, stimulus yang diterima
diorganisasikan kemudian diinterpretasikan sehingga individu mengerti tentang
apa yang diinderanya itu.

Bimo Walgito (2004:90) juga menjelaskan mengenai proses terjadinya
persepsi diawali dengan melihat objek, kemudian objek menimbulkan stimulus,
dan stimulus mengenai alat indera atau reseptornya. Proses stimulus mengenai alat
indera merupakan proses kealaman atau proses fisik. Stimulus yang diterima oleh
alat indera diteruskan oleh syaraf sensoris ke otak. Proses ini kemudian disebut
proses fisiologis. Kemudian terjadilah proses di otak sebagai pusat kesadaran
sehingga individu menyadari apa yang dilihat, atau apa yang didengar, atau apa
yang diraba. Proses yang terjadi di dalam otak adalah proses psikologis. Dengan
demikian taraf terakhir dari proses persepsi ialah individu menyadari misalnya

tentang apa yang dilihat, apa yang didengar, atau apa yang diraba, yaitu stimulus
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yang diterima melalui alat indera. Proses ini merupakan proses terakhir dari

persepsi dan merupakan persepsi sebenarnya. Respon sebagai akibat dari persepsi

dapat diambil oleh individu dalam berbagai macam bentuk.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi
merupakan hasil dari suatu proses pengamatan yang dilakukan oleh individu
terhadap objek tertentu. Setiap individu akan mengartikan atau menggambarkan
suatu objek dengan cara yang berbeda-beda. Persepsi mempunyai sifat subyektif
sehingga sangat dimungkinkan suatu objek atau peristiwa yang sama akan
ditafsirkan berbeda antara individu yang satu dengan yang lain.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Menurut Mifftah Toha (2003:154), faktor-faktor yang mempengaruhi
persepsi seseorang berbeda antara satu dengan yang lainnya, yaitu:

a. Faktor intern, antara lain perasaan, sikap, dan kepribadian individual,
prasangka, perhatian (fokus), proses belajar, keadaan fisik, gangguan
kejiwaan, nilai dan kebutuhan, minat dan motivasi.

b. Faktor ekstern, antara lain latar belakang keluarga, informasi yang diperoleh,
pengetahuan dan kebudayaan sekitar, intensitas, ukuran, keberlawanan,
pengulangan gerakan, hal-hal baru dan familiar atau ketidakasingan suatu
objek.

Bimo Walgito (2004:89) juga mengemukakan mengenai faktor-faktor

yang berperan dalam persepsi antara lain:
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a. Objek yang dipersepsi
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptornya.
Stimulus dapat datang dari luat individu yang mempersepsi, tetapi juga dapat
datang dari dalam diri individu yang bersangkutan mengenai syaraf penerima
yang bekerja sebagai reseptor. Namun sebagian besar stimulus datang dari luar
individu.

b. Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf
Merupakan alat untuk menerima stimulus. Di samping itu juga harus ada
syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor
ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Sebagai alat
untuk mengadakan respon diperlukan syaraf motoris.

c. Perhatian
Perhatian merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam rangka
mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari
seluruh aktivitas individu yang ditunjukkan kepada sesuatu atau sekumpulan
objek.

Selain itu Sondang P. Siagian (2004:100) menyatakan secara umum ada

tiga faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang, yaitu:

a. Diri orang yang bersangkutan itu sendiri
Apabila seseorang berusaha memberikan interpretasi tentang apa yang
dilihatnya, ia dipengaruhi oleh karakteristik individual yang turut
mempengaruhi seperti sikap, motif kepentingan, minat, pengalaman dan

harapan.
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b. Sasaran persepsi, bisa berupa orang (manusia), benda atau peristiwa dan sifat-
sifat sasaran tersebut biasanya berpengaruh terhadap persepsi orang yang
melihatnya.

c. Persepsi harus dilihat secara kontekstual yang berarti dalam situasi dimana
suatu rangkaian persepsi timbul perlu perlakuan. Situasi ini merupakan faktor
yang turut berperan dalam upaya menumbuhkan persepsi seseorang.

Berdasarkan uraian di atas, nampak bahwa persepsi masing-masing
individu berbeda, apalagi jika dibandingkan menurut penggolongan usia. Persepsi
terhadap objek atau juga rangsangan yang sama dapat menghasilkan informasi
yang berbeda-beda, karena hal itu tergantung dari seberapa besar kemampuan
seseorang dalam mengungkapkan kembali rangsangan yang diterima dan
dipengaruhi pula oleh banyak faktor. Seperti pada penjelasan di muka bahwa
persepsi dari setiap orang dipengaruhi oleh beberapa faktor sehingga untuk
masing-masing belum tentu sama meskipun objeknya sama, tergantung pada cara
memandang objek dan kebutuhannya masing-masing. Dari situlah maka timbul

perbedaan persepsi pada setiap orang.

B. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Sekolah menengah kejuruan (SMK) sebagai bentuk satuan pendidikan
kejuruan sebagaimana ditegaskan dalam penjelasan pasal 15 UU SISDIKNAS,
merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama
untuk bekerja dalam bidang tertentu. SMK adalah pendidikan yang menyiapkan

peserta didik menjadi manusia yang produktif yang dapat langsung bekerja di
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bidangnya setelah malalui pendidikan dan pelatihan berbasis kompetensi

(Depdiknas, 2006:5).

SMK mempunyai tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum SMK
menurut Depdiknas (2006:6) adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada Tuhan Yang
Maha Esa.

2. Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi warga Negara yang
berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan
bertanggung jawab.

3. Mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki wawasan kebangsaan,
memahami dan menghargai keanekaragaman budaya bangsa Indonesia.

4. Mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kepedulian terhadap
lingkungan hidup, dengan secara aktif turut memelihara dan melestarikan
lingkungan hidup, serta memanfaatkan sumber daya alam dengan efektif dan
efesien

Sedangkan tujuan khusus SMK menurut Depdiknas (2006:6) adalah
sebagai berikut:

1. Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu bekerja
mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha lainnya sebagai
tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan kompetensi dalam program

keahlian yang dipilihnya.
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2. Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karier, ulet dan gigih dalam
berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja, dan mengembangkan sikap
profesional dalam bidang keahlian yang diminatinya.

3. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, agar
mampu mengembangkan diri di kemudian hari baik secara mandiri maupun
melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

4. Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang sesuai dengan

program keahlian yang dipilih.

C. Aspek Employability Skills

SMK sangat erat kaitannya dengan dunia usaha atau dunia kerja, karena
siswa SMK disiapkan untuk langsung bekerja setelah lulus. Program
pembelajaran di SMK dirancang dengan memberikan porsi lebih pada praktik.
Siswa harus melihat praktik sebagai suatu kesempatan untuk benar-benar
membekali diri dengan keterampilan yang dibutuhkan di dalam dunia kerja,
sehingga siswa harus memanfaatkan kesempatan tersebut semaksimal mungkin
dan tidak bisa bersikap menganggap enteng. Untuk itu, dibutuhkan adanya aspek
employability skill yang akan berguna bagi siswa kelak di dunia kerja.

Menurut Mitch Cleary, et al (2006:8), employability skill merupakan
keterampilan dan kompetensi non teknis yang memberi konstribusi penting untuk
keefektifan dan kesuksesan seseorang di tempat kerja. Menurut Mitch Cleary, et al

(2006:10) keterampilan tersebut yaitu komunikasi, kerjasama, pemecahan
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masalah, inisiatif dan berusaha, perencanaan dan pengorganisasian, manajemen

diri, belajar, dan teknologi.

Menurut The Careers Group (2010:1), employability skill juga dikenal
sebagai kompetensi, yaitu kemampuan, bakat dan kualitas yang dikembangkan
dalam beberapa konteks yang dapat diterapkan untuk suatu pekerjaan atau Karir.
Beberapa keterampilan dan kualitas yang dicari oleh pengusaha yaitu
adaptasi/fleksibilitas, kemampuan analitis, pemahaman bisnis/organisasi,
kesadaran komersial, inisiatif, sensitivitas interpersonal, kemampuan IT, kualitas
kepemimpinan, keterampilan numerik, perencanaan dan memprioritaskan,
keterampilan presentasi, manajemen proyek, kesadaran diri, pelajaran memimpin
diri, kerja sama tim, dan komunikasi tertulis.

The Conference Board of Canada (CBC, 2000:1) memberikan definisi
employability skills sebagai suatu istilah untuk menjelaskan keterampilan dan
kualitas individu yang dikehendaki oleh pemberi kerja terhadap pekerja baru
apabila mereka mulai bekerja. The Conference Board of Canada (CBC, 2000:2)
mengidentifikasi employability skills terdiri dari tiga kelompok keterampilan
utama yang diperlukan di tempat kerja, baik untuk bekerja sendiri maupun bekerja
dengan orang lain, yaitu:

1. Keterampilan dasar, meliputi: keterampilan berkomunikasi, keterampilan
mengelola informasi, keterampilan bekerja dengan angka atau berhitung, dan
keterampilan berpikir dan memecahkan masalah.

2. Keterampilan mengelola diri, meliputi: keterampilan dalam bersikap dan

berperilaku positif, keterampilan bertanggung jawab, keterampilan dalam
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beradaptasi, keterampilan belajar berkelanjutan, dan keterampilan bekerja
secara aman.

3. Keterampilan bekerjasama dalam tim, meliputi: keterampilan dalam bekerja
dengan orang lain dalam suatu tim dan keterampilan dalam berpartisipasi
dalam suatu proyek atau tugas.

Menurut Elfindri, dkk, (2010: 156) ada 19 kemampuan yang diperlukan
oleh pasar kerja menurut ranking, yaitu: komunikasi, kejujuran/integritas,
bekerjasama, interpersonal, etos kerja yang baik, motivasi/inisiatif, mampu
beradaptasi, analitikal, komputer, organisasi, orientasi detail, kepemimpinan,
percaya diri, sopan/beretika, bijaksana, indeks prestasi > 3, kreatif, humoris, dan
kemampuan enterpreunership. Elfindri, dkk (2010: 99) juga mengemukakan, ada
9 karakter dominan yang diperlukan dunia Kkerja, yaitu: inisiatif, etika/integritas,
berpikir kritis, kemauan belajar, komitmen, motivasi, bersemangat, komunikasi
lisan, dan kreatif.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa
employability skill merupakan sekumpulan keterampilan-keterampilan yang
diperlukan untuk memasuki dunia kerja ataupun untuk pengembangan karir di
tempat kerja. Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat ditentukan aspek
employability skill yang dilatihkan dalam praktik Pengolahan Makanan
Kontinental berdasarkan aspek yang paling banyak disebutkan. Aspek
employability skill yang dilatihkan dalam praktik Pengolahan Makanan
Kontinental yaitu: komunikasi, kerjasama, kejujuran, kreatif, inisiatif, berhitung,

tanggung jawab, dan bekerja secara aman.
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Berikut adalah penjelasan singkat dari aspek employability skill yang
dilatihkan dalam praktik Pengolahan Makanan Kontinental:
1. Komunikasi
Menurut Elfindri, dkk, (2010:126), komunikasi adalah tindakan untuk
mengekspresikan ide dan perasaan, dan memberikan informasi kepada orang
lain, baik secara lisan maupun tulisan.
2. Kerjasama
Menurut Gauzali Saydono (1997:149), kerjasama merupakan
kemampuan mental seseorang untuk dapat bekerja bersama-sama dengan
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas yang telah ditentukan. Upaya
saling mencerdaskan dapat melalui kerjasama, dengan kerjasama manusia
dapat memberi, saling mengisi, dan saling menghargai.
3. Kejujuran
Kejujuran yaitu sikap dan perilaku seseorang yang didasarkan pada
upaya menjadikan dirinya selalu dapat dipercaya dalam perkataan dan
perbuatannya (Darmiyati Zuchdi, dkk 2010:15).
4. Kreatif
Kreatif yaitu berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara
atau hasil baru dan termutakhir dari apa yang telah dimiliki (Darmiyati
Zuchdi, dkk 2010:15).
5. Inisiatif
Inisiatif yaitu prakarsa, tindakan mula-mula yang dimunculkan oleh

seseorang. Inisiatif lahir dengan terbiasanya seseorang akan suatu fenomena
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yang dihadapi. Semakin cepat mengambil inisistif, maka akan semakin cepat
dalam melaksanakan suatu pekerjaan masyarakat (Elfindri, dkk, 2010:165).
6. Berhitung
Berhitung yaitu keterampilan bekerja dengan angka atau berhitung
(CBC, 2000:2).
7. Tanggung jawab
Tanggung jawab menurut Darmiyati Zuchdi, dkk (2010:15), yaitu
sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya
sebagaimana yang seharusnya dia lakukan, baik terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan, negara, maupun Tuhan YME.
8. Bekerja secara aman
Bekerja secara aman dapat diartikan sebagai K3 (keselamatan dan
kesehatan kerja), secara umum mencakup suasana dan lingkungan kerja yang
menjamin kesehatan dan keselamatan karyawan agar tugas pekerjaan
perusahaan dapat berjalan lancar (Prihastuti Ekawatiningsih, dkk, 2008:31).
K3 (keselamatan dan kesehatan kerja) dalam praktik pengolahan makanan
kontinental antara lain seperti menggunakan pakaian praktik dengan lengkap,
menggunakan sepatu tumit rendah, bekerja sesuai prosedur/peraturan, konsentrasi
dan teliti, serta tidak bercanda saat bekerja, dan menggunakan alat kerja seperti
kompor/alat yang panas, pisau/alat yang tajam, dan alat elektronik/listrik dengan

benar.
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D. Praktik Pengolahan Makanan Kontinental
1. Pembelajaran praktik

Menurut A. Gintings (2008:60), praktik adalah kegiatan berisi percobaan
atau eksperimen atau simulasi teknis untuk membuktikan kebenaran konsep, teori,
atau prinsip dasar. Menurut Wasty Soemanto (2003:113), kegiatan praktik atau
latihan adalah termasuk dalam aktivitas belajar, sehingga seseorang yang
melaksanakan suatu aktivitas, latihan, atau kegiatan praktik tentunya ingin
mencapai tujuan tertentu guna mengembangkan aspek atau potensi yang ada pada
dirinya.

Pembelajaran praktik adalah kombinasi yang tersusun meliputi manusia,
material, fasilitas, dan prosedur praktik yang saling mempengaruhi, melibatkan
ranah kognitif, psikomotorik, dan afektif untuk mencapai tujuan pembelajaran
praktik. Proses belajar mengajar praktik kejuruan, baik praktik laboratorium
maupun bengkel, merupakan ciri khas dari proses belajar mengajar di SMK, di
samping proses belajar mengajar teori.

Kaitan dengan penjelasan di atas, W. S. Winkel (2009:274)
mengemukakan bahwa ranah kognitif (pengetahuan) yaitu hasil belajar yang
berkenaan dengan pemahaman pengetahuan dan pengertian pada suatu materi.
Ranah afektif (sikap) yaitu tahap-tahap perubahan sikap, nilai, dan kepribadian
setelah mendapatkan pengetahuan dari proses belajar. Ranah psikomotor
(keterampilan) yaitu kesatuan psikis yang dimanifestasikan dalam tingkah laku

fisik (sekumpulan keterampilan dalam bidang tertentu.
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Ada empat tahapan esensial dalam pembelajaran praktik, yaitu: tahap
persiapan, tahap presentasi, tahap aplikasi, dan tahap evaluasi (Sunaryo Soenarto,
1993:34). Prosedur tahapan tersebut direncanakan guru pada setiap PBM,
selanjutnya guru dan siswa bersama-sama melakukan kegiatan pengajaran dari
awal sampai akhir Kkegiatan. Lebih lanjut Sunaryo Soenarto (1993:35)
menjelaskan bahwa serangkaian tahapan tersebut dalam pengelolaan PBM harus
nampak sebagai prosedur pengajaran formal.

2. Praktik Pengolahan Makanan Kontinental

Menurut Suwarti Mochantoyo, dkk (1999:22), makanan kontinental adalah
makanan yang berasal dari negara Eropa, Amerika, dan Australia. Pengolahan
Makanan Kontinental termasuk dalam program produktif yang ada pada program
studi keahlian Jasa Boga di SMK. Program produktif adalah kelompok mata diklat
yang berfungsi membekali peserta didik agar memiliki kompetensi kerja sesuai
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI). Program produktif
bersifat melayani permintaan pasar kerja, karena itu lebih banyak ditentukan oleh
dunia usaha/industri atau asosiasi profesi. Program produktif diajarkan secara
spesifik sesuai dengan kebutuhan tiap program keahlian.

Program produktif melibatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor serta
terdiri dari 40% teori dan 60% praktik. Berdasarkan pengertian tentang praktik
yang telah dikemukakan sebelumnya, yang dimaksud dengan praktik Pengolahan
Makanan Kontinental adalah salah satu kegiatan yang dilaksanakan dalam
program mata diklat Pengolahan Makanan Kontinental SMK sebagai bentuk nyata

dari teori yang diterima di kelas.
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Pengolahan Makanan Kontinental terdiri dari standar kompetensi dan
kompetensi dasar. Standar kompetensi adalah kompetensi yang harus dikuasai
oleh peserta didik, sedangkan kompetensi dasar adalah pengembangan dari
standar kompetensi lulusan (SKL) yang menentukan kelulusan peserta didik. SKL
termuat dalam permendiknas No. 22 Tahun 2006. Dalam PP No. 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan, dikemukakan bahwa standar kompetensi
lulusan adalah kualitas kemampuan lulusan yang mencakup pengetahuan dan
keterampilan. Standar kompetensi dan kompetensi dasar mata diklat Pengolahan
Makanan Kontinental dapat dilihat pada tabel 1:

Tabel 1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
Pengolahan Makanan Kontinental

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

Mengolah Makanan Kontinental |1. Menjelaskan prinsip pengolahan makanan
kontinental

2. Mengolah stock, soup dan sauce

3. Mengolah cold dan hot appetizer atau
salad

4. Mengolah sandwich dan hidangan dari
sayuran

5. Mengolah hidangan berbahan terigu

6. Mengolah hidangan dari telur, unggas,
daging dan seafood

7. Menggunakan peralatan pengolahan
makanan

Sumber: SKKD SMK N 2 Godean
Makanan kontinental disebut juga makanan barat dan makanan kontinental
ini terbagi dalam kelompok-kelompok. Eropa Barat, Amerika, dan Australia
umumnya banyak memakai bumbu dan rempah yang rasanya tajam, sedangkan
kelompok Negara Eropa Timur cenderung dalam makanannya banyak
menggunakan susu dan keju. Pola makanan kontinental lebih condong banyak

porsi lauk-pauk hewaninya yang disertai makanan pokok kentang, pasta atau roti,
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dan disertai sayur pada waktu penghidangannya. Penggunaan bumbu pada
makanan kontinental kebanyakan sudah instan dan diawetkan dalam bentuk
tepung. Teknik memasak dan pengolahan makanan kontinental lebih mudah dan
cepat karena bahan yang digunakan semua siap pakai dan tersedia dalam kemasan
sesuai kebutuhan.

Praktikum Pengolahan Makanan Kontinental terdiri dari beberapa tahap.
Adapun tahapan dalam praktikum Pengolahan Makanan Kontinental adalah
sebagai berikut:

a. Persiapan

Persiapan (Mise en Plase) dalam pengolahan bahan makanan merupakan
segala sesuatu yang harus disiapkan sebelum pengolahan. Mise en place adalah
suatu kegiatan awal yang bertujuan untuk menunjang kegiatan utama, sehingga
dapat terselenggara dengan teratur, rapi, berjalan dengan lancar, tepat waktu,
efisien dan menyenangkan dan pekerjaan berhasil dilakukan dengan sempurna
Persiapan akan menentukan keefektifan dan keberhasilan suatu hasil pengolahan
(Prihastuti Ekawatiningsih, dkk, 2008:43).

Kegiatan yang dilakukan dalam persiapan pengolahan meliputi persiapan
diri, persiapan alat, dan persiapan bahan. Persiapan diri antara lain: mempelajari
resep, membuat tertib kerja, dan menggunakan pakaian praktik lengkap. Persiapan
alat antara lain: membuat daftar kebutuhan alat dan menyiapkan alat, baik alat
pengolahan maupun alat penyajian. Persiapan bahan antara lain: membuat daftar

kebutuhan bahan dan harga, belanja bahan makanan, memilih bahan makanan,
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pengukuran, pencucian, penyiangan, pengupasan, dan pemotongan (Titin Hera
Widi H., 2008:1).
b. Pelaksanaan

Pelaksanaan praktik meliputi mengolah bahan makanan sesuai resep,
menyajikan makanan, dan menilaikan makanan (Titin Hera Widi H., 2008:2).
Kegiatan menyajikan makanan terdiri dari: memorsi makanan, menentukan alat
saji, menata makanan di alat saji, dan menggarnish makanan.
c. Finishing

Finishing adalah kegiatan yang dilakukan setelah selesai praktik.
Finishing terdiri dari berkemas dan evaluasi (Siti Hamidah, 2000:69). Kegiatan
berkemas terdiri dari membersihkan peralatan dan tempat kerja yang meliputi
mencuci alat, menggunakan alat dan bahan pembersih alat, mengeringkan alat,
inventaris alat, menata alat di lemari alat, membersihkan meja Kkerja,
membersihkan kompor, membersihkan bak cuci, menyapu area kerja, membuang
sampah, dan mengepel area kerja. Dalam membersihkan peralatan dan tempat
kerja harus memperhatikan penggunaan alat dan bahan pembersih lantai yang
sesuai.

Ada tiga aspek yang dievaluasi dalam praktik (Siti Hamidah, 2000:69),
yaitu:
1) Persiapan, meliputi pemilihan bahan (kualitas dan kuantitas), pemilihan alat,

tertib kerja, dan kesiapan pribadi.

2) Proses, meliputi cara kerja (Kketelitian, ketepatan, dan kerapian), teknik

pengolahan, dan berkemas.

25



3) Hasil, meliputi penampilan keseluruhan makanan yaitu rasa, rupa (bentuk dan

warna), tekstur, dan penyajian (kreasi, keserasian, dan ketepatan alat).

E. Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian mengenai aspek employability skill yang relevan dengan
penelitian ini yaitu, penelitian | Made Suarta (2011), yang berjudul “Analisis dan
Pengembangan Employability Skill Mahasiswa Politeknik” menyimpulkan bahwa
tingkat kepentingan indikator-indikator employability skills menurut persepsi
mahasiswa dapat diurutkan mulai dari rerata skor tertinggi adalah: keterampilan
dalam hal kesehatan dan keselamatan kerja, keterampilan mengelola diri,
keterampilan bekerjasama dalam tim, keterampilan belajar di tempat Kkerja,
keterampilan menggunakan teknologi, keterampilan dalam mengambil prakarsa
dan berusaha, keterampilan memecahkan masalah, keterampilan merencanakan

dan mengatur kegiatan, dan keterampilan berkomunikasi.

F. Kerangka Berpikir

SMK' merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang
berperan dalam menyiapkan peserta didik agar siap bekerja, baik bekerja secara
mandiri maupun mengisi lowongan pekerjaan yang ada. Dengan demikian arah
pengembangan SMK harus diorientasikan pada penentuan permintaan pasar kerja.
Untuk mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan oleh pasar kerja,
substansi diklat dikemas dalam berbagai mata diklat yang dikelompokkan dan

diorganisasikan menjadi program normatif, adaptif dan produktif.
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Program produktif adalah kelompok mata diklat yang berfungsi
membekali peserta didik agar memiliki kompetensi kerja sesuai Standar
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI). Salah satu mata pelajaran
produktif yang ada di SMK Program Studi Keahlian Jasa Boga yaitu pengolahan
makanan kontinental. Bentuk kegiatan belajar pada mata pelajaran pengolahan
makanan kontinental berupa teori dan praktik.

SMK harus mengadopsi nilai-nilai yang diterapkan dalam melaksanakan
pekerjaan agar mampu bersaing di pasar global. Nilai-nilai tersebut adalah bagian
dari aspek employability skill. Employability skill merupakan sekumpulan
keterampilan-keterampilan yang diperlukan untuk memasuki dunia kerja ataupun
untuk pengembangan karir di tempat kerja. Nuansa employability skill dapat
dilihat dalam pembelajaran praktik. Dalam praktik pengolahan makanan
kontinental, employability skill sudah diajarkan oleh guru kepada siswa secara
sengaja, hanya saja secara nyata belum terprogram dalam RPP. Siswa terlibat
dalam proses pembelajaran praktik sehingga ada nuansa employability skill yang
dirasakan siswa dalam perilaku unjuk kerja yang dilakukan pada saat kegiatan
praktik. Karena adanya nuansa employability skill dalam kegiatan praktik maka
secara alami siswa melakukannya, sehingga ada proses melihat, mengamati, dan
mengartikan sehingga siswa dapat memberikan persepsi.

Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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Pengolahan Makanan Kontinental

A 4 A4
Pembelajaran Teori Pembelajaran Praktik

A 4

Aspek Employability Skill
v v v
Dilihat Diamati Diartikan

A 4
Persepsi Siswa

Gambar 1. Diagram kerangka berpikir

Keterangan:

Diteliti

__________________ Tidak diteliti

G. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan di
atas, timbul pertanyaan penelitian berkaitan dengan pendapat siswa SMK Negeri
di Daerah Istimewa Yogyakarta tentang aspek employability skill yang dilatihkan
dalam praktik pengolahan makanan kontinental, sebagai berikut:
1. Bagaimana pendapat siswa tentang aspek employability skill yang dilatihkan

dalam kegiatan persiapan praktik Pengolahan Makanan Kontinental?

2. Bagaimana pendapat siswa tentang aspek employability skill yang dilatihkan

dalam kegiatan pelaksanaan praktik Pengolahan Makanan Kontinental?

28



. Bagaimana pendapat siswa tentang aspek employability skill yang dilatihkan
dalam kegiatan finishing praktik Pengolahan Makanan Kontinental?

. Bagaimana pendapat siswa tentang aspek employability skill yang dilatihkan
dalam praktik Pengolahan Makanan Kontinental secara keseluruhan?

. Dimensi mana dari kegiatan praktik Pengolahan Makanan Kontinental itu
yang aspek employability skill-nya paling menonjol?

. Dimensi mana dari aspek employability skill itu yang paling menonjol?
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di empat SMK Negeri di DIY, yaitu SMK N 1
Sewon, SMK N 2 Godean, SMK N 4 Yogyakarta, dan SMK N 6 Yogyakarta.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2011- Februari 2012.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian
deskriptif adalah jenis penelitian yang bermaksud menggambarkan atau
melukiskan suatu peristiwa, yaitu persepsi siswa SMK Negeri di Daerah Istimewa
Yogyakarta tentang aspek employability skill yang dilatihkan dalam praktik
Pengolahan Makanan Kontinental. Hal ini sejalan dengan pendapat Sanapiah
Faisal (2001:20) yang menjelaskan bahwa penelitian deskriptif  (descriptive
research) dimaksudkan untuk mengeksplorasi dan Klarifikasi mengenai suatu
fenomena atau kenyataan sosial, dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel
yang berkenaan dengan unit yang diteliti. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif karena hanya menggambarkan suatu keadaan, gambaran umum, fakta

dan fenomena yang ada, dan semua informasi atau data yang diperoleh
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selanjutnya diwujudkan dalam bentuk angka-angka yang kemudian diolah dengan

menggunakan teknik analisis statistik.

C. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2009:60), variabel penelitian adalah segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
Berdasarkan pengertian tersebut maka variabel dalam penelitian ini adalah
persepsi siswa tentang aspek employability skill yang dilatihkan dalam praktik

pengolahan makanan kontinental.

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah persepsi siswa tentang aspek
employability skill yang dilatihkan dalam praktik pengolahan makanan
kontinental. Persepsi merupakan hasil dari suatu proses pengamatan yang
dilakukan oleh individu terhadap objek tertentu. Persepsi siswa yang dimaksud
dalam penelitian ini difokuskan pada persepsi siswa SMK Negeri di Daerah
Istimewa Yogyakarta tentang aspek employability skill yang dilatihkan dalam
praktik Pengolahan Makanan Kontinental.

Aspek employability skill merupakan sekumpulan keterampilan-
keterampilan yang diperlukan untuk memasuki dunia kerja ataupun untuk
pengembangan karir di tempat kerja. Aspek employability skill yang dilatihkan

dalam praktik Pengolahan Makanan Kontinental berfungsi untuk membentuk
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keterampilan siswa yang berkaitan dengan kegiatan praktik pengolahan makanan

kontinental, serta bagaimana mengaplikasikannya kelak di dunia kerja.

Aspek employability skill yang dilatihkan dalam praktik pengolahan
makanan kontinental, dalam penelitian ini yaitu:

1. Komunikasi, adalah tindakan untuk mengekspresikan ide dan perasaan, dan
memberikan informasi kepada orang lain, baik secara lisan maupun tulisan, di
dalam pembelajaran praktik pengolahan makanan kontinental.

2. Kerjasama, merupakan kemampuan mental siswa untuk dapat bekerja
bersama-sama dengan siswa lain dalam menyelesaikan tugas-tugas yang dari
guru.

3. Kejujuran, yaitu sikap dan perilaku siswa yang didasarkan pada upaya
menjadikan dirinya selalu dapat dipercaya dalam perkataan dan perbuatannya
selama melaksanakan praktik pengolahan makanan kontinental.

4. Kreatif, yaitu berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan inovasi
produk makanan baru.

5. Inisiatif, yaitu prakarsa, tindakan mula-mula yang dimunculkan oleh siswa
dalam melaksanakan pekerjaan. Semakin cepat mengambil inisistif, maka
akan semakin cepat dalam melaksanakan praktik pengolahan makanan
kontinental.

6. Berhitung vyaitu keterampilan bekerja dengan angka di dalam praktik
pengolahan makanan kontinental, seperti membuat daftar belanja maupun

penentuan porsi hidangan.
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7. Tanggung jawab, yaitu sikap dan perilaku siswa untuk melaksanakan tugas
dan kewajibannya sebagai siswa dalam melaksanakan kegiatan praktik
pengolahan makanan kontinental yang telah diberikan oleh guru.

8. Bekerja secara aman, dapat diartikan sebagai keselamatan dan kesehatan kerja
(K3). Bekerja secara aman secara umum mencakup suasana dan lingkungan
kerja di dapur yang menjamin kesehatan dan keselamatan siswa agar tugas
pekerjaan praktik pengolahan makanan kontinental dari guru dapat berjalan

lancar.

E. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009:117).
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:130) populasi adalah keseluruhan subyek
penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 dan XII program
keahlian Jasa Boga di SMK Negeri di DIY. Penelitian dilakukan di SMK Negeri
karena peminat SMK Negeri lebih banyak dibandingkan dengan SMK swasta.
Dipilihnya siswa kelas XI dan XII dengan pertimbangan bahwa siswa kelas X
masih baru dan belum memiliki pengalaman praktik Pengolahan Makanan
Kontinental yang cukup banyak, sedangkan siswa kelas XI dan XII sudah

memiliki pengalaman praktik Pengolahan Makanan Kontinental yang lebih
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banyak jika dibandingkan dengan siswa kelas X. SMK Negeri di DIY yang
memiliki program keahlian Jasa Boga, yang menjadi populasi dalam penelitian ini
ada empat SMK, yaitu: SMK N 1 Sewon, SMK N 2 Godean, SMK N 4
Yogyakarta, dan SMK N 6 Yogyakarta.

Tabel 2. Populasi penelitian

Sekolah Jenjang / Tingkat Jumlah Siswa
SMK N 1 Sewon Xl 67
XlI 59
SMK N 2 Godean Xl 103
XlI 100
SMK N 4 Yogyakarta XI 134
Xl 131
SMK N 6 Yogyakarta XI 101
Xl 101
Jumlah 796

Sumber: Data masing-masing SMK
2. Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang
ada pada populasi maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi itu (Sugiyono, 2009:118). Menurut Suharsimi Arikunto (2006:131)
sampel adalah bagian atau wakil dari populasi yang diteliti.

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Teknik sampling
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling purposive. Sampling
purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2009:68). Pengambilan sampel penelitian langsung diambil di satu
kelas pada tiap tingkatnya pada masing-masing sekolah. Pengambilan sampel

tersebut didasarkan pada pertimbangan guru bahwa kelas yang dipilih sudah dapat
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mewakili sampel dan supaya tidak terlalu mengganggu proses pembelajaran di
sekolah.

Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan ketentuan yang
dikembangkan dari Isaac dan Michael, untuk tingkat kesalahan 5%. Rumus yang
digunakan adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2009:126):

_ A2.N.P.Q
d2(N-1)+12P.Q

Keterangan:
A2 dengan dk = 1 (Chi Kuadrat), taraf kesalahan bisa 1%, 5%, 10%
P=Q=05
d=0,05
S = jumlah sampel
Karena dalam penelitian ini dikehendaki untuk tingkat kesalahan 5%,
maka perhitungan jumlah sampelnya sebagai berikut:

_ 3,841 x 796 x 0,5 x 0,5
"~ 0,052(796—1) + 3,841 x 0,5x 0,5

_ 764,359
"~ 2,94775

= 259,3025
=260

Berdasarkan ketentuan yang dikembangkan dari Isaac dan Michael dengan
tingkat kesalahan 5% tersebut, maka ditetapkan sampelnya berjumlah 260
responden. Karena sampelnya berstrata, maka masing-masing sampel untuk

tingkat pendidikan harus proporsional. Adapun cara pengambilannya yaitu jumlah
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populasi bagian dibagi jumlah populasi, kemudian dikali jumlah sampel. Jumlah

sampel pada masing-masing tingkat di masing-masing SMK adalah sebagi

berikut:
Tabel 3. Jumlah sampel penelitian
Sekolah Jenjang / Tingkat Jumlah Siswa

67
XI — x 260 =21,88 =22

SMK N 1 Sewon 20
Xl — x 260 =19,27 =19

796

103
Xl —— X 260 = 33,64 = 34

SMK N 2 Godean e
Xl — x 260 = 32,66 = 33

796

134
XI —— x 260 = 43,77 = 44

SMK N 4 Yogyakarta 0
XIl —— x260=42,79 =43

796

101
Xl — x 260 = 32,99 = 33

SMK N 6 Yogyakarta Zg?
X1l — x 260 =32,99 =33

796

Jumlah 261

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Angket/Kuesioner

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
angket/kuesioner. Angket/Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2009:225). Sedangkan menurut
Suharsimi  Arikunto  (2006:199), angket/kuesioner — merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pernyataan kepada responden untuk kemudian dijawabnya. Suharsimi

Arikunto juga menyebutkan bahwa angket/kuesioner adalah sejumlah pertanyaan
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tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi responden dari dalam arti
laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Metode angket
digunakan untuk mengungkapkan data tentang jenis kegiatan dalam praktik
pengolahan makanan kontinental di SMK, aspek employability skill yang
dilatihkan dalam praktik pengolahan makanan kontinental, serta persepsi siswa
tentang aspek employability skill yang dilatihkan dalam praktik Pengolahan
Makanan Kontinental tersebut.
2. Dokumentasi

Dokumentasi artinya mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, agenda, dan
sebagainya. Dokumentasi merupakan peristiwa yang sudah berlalu yang dapat
dikatakan pula sebagai suatu karya monumental dari seseorang (Sugiyono,
2009:329). Suharsimi Arikunto (2006:231) juga mengemukakan, dokumentasi
dari asal kata dokumen, yang artinya barang-barang tertulis seperti buku, majalah,
dokumen nilai, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.
Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data
mengenai jumlah siswa kelas XI dan XII di SMK N 1 Sewon, SMK N 2 Godean,
SMK N 4 Yogyakarta, dan SMK N 6 Yogyakarta. Dokumentasi lain dalam

penelitian ini yaitu berupa foto kegiatan pengambilan data penelitian.

G. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang

diteliti. Karena instrumen penelitian akan digunakan untuk melakukan
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pengukuran dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat, maka setiap
instrumen harus mempunyai skala (Sugiyono, 2009:133). Instrumen penelitian
disusun berdasarkan indikator-indikator yang terkandung di dalam kajian teori
kemudian dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket/kuesioner
tertutup atau kuesioner dengan dengan pertanyaan tertutup, artinya kuesioner yang
disajikan dalam bentuk pertanyaan yang kemungkinan jawabannya telah
disediakan, sehingga responden tinggal memilih jawaban yang ada dengan
melingkari, mencentang, menyilang, atau memindahkan jawaban ke dalam kotak
jawaban yang disediakan (Kusmayadi dan Endar Sugiarto, 2000:88).

Tipe instrumen yang digunakan adalah tipe daftar cocok (checklist).
Instrumen daftar cocok (checklist) adalah instrumen tipe pertanyaan tertutup yang
penyusunannya relatif sederhana dimana responden memberikan lebih dari satu
kemungkinan jawaban atas satu pertanyaan. Kriteria utama untuk suatu checklist
yang baik adalah mengandung semua pilihan yang relevan (Kusmayadi dan Endar
Sugiarto, 2000:89). Dengan demikian ada dua skor jawaban yaitu 1 untuk kolom
yang diberi tanda check (v') dan 0 untuk kolom yang tidak diberi tanda check.

Adapun Kisi-kisi instrumen persepsi siswa SMK Negeri di Daerah
Istimewa Yogyakarta tentang aspek employability skill yang dilatihkan dalam
praktik pengolahan makanan kontinental, dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen

Variabel Konsep Indikator No. Item | Jumlah
Pengukuran
Persepsi Persepsi siswa 1. Aspek 1,2,3,4, 12
siswa tentang | tentang aspek employability skill 56,78,
aspek employability dalam kegiatan 9,10, 11,
employability | skill yang terdiri persiapan praktik 12
skill yang dari: Pengolahan
dilatihkan komunikasi, Makanan
dalam kerjasama, Kontinental
praktik kejujuran, . Aspek 13, 14, 15, 9
Pengolahan | kreatif, inisiatif employability skill 16, 17, 18,
Makanan berhitung, dalam kegiatan 19,20, 21
Kontinental | tanggung jawab, pelaksanaan praktik
dan bekerja Pengolahan
secara aman, Makanan
dalam kegiatan Kontinental
persiapan, . Aspek 22,23, 24, 13
pelaksanaan, dan employability skill | 25,26, 27,
finishing praktik dalam kegiatan 28, 29, 30,
Pengolahan finishing praktik 31,32, 33,
Makanan Pengolahan 34
Kontinental Makanan
Kontinental

Jumlah item pada tiap-tiap indikator tidak berdasarkan persentase
melainkan berdasarkan masukan dari lapangan, yaitu berdasarkan persepsi siswa
yang secara langsung melaksanakan praktik pengolahan makanan kontinental.
Sebelumnya dilakukan uji coba instrumen pada siswa untuk mengungkapkan
persepsi tentang jenis kegiatan dan aspek employability skill yang terdapat dalam

praktik pengolahan makanan kontinental.

H. Uji Coba Instrumen

Penelitian ini menggunakan angket/kuesioner ” persepsi siswa SMK

Negeri di Daerah Istimewa Yogyakarta tentang aspek employability skill yang
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dilatihkan dalam praktik Pengolahan Makanan Kontinental” untuk
mengumpulkan data. Instrumen yang valid yaitu alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. (Sugiyono, 2009:172).

Uji validitas instrumen yang digunakan adalah validitas kontruk (contruct
validity), diperoleh dengan cara uji validitas oleh para ahli (expert judgment). Cara
ini untuk menganalisa dan mengevaluasi secara sistematis apakah butir instrumen
telah memenuhi apa yang hendak diukur.

Validator dalam penelitian ini yaitu:

a. Badraningsih L., M.Kes. sebagai validator instrumen penelitian berupa angket
b. Dr. Siti Hamidah sebagai validator instrumen penelitian berupa angket
c. Kokom Komariah, M. Pd. sebagai pembimbing tugas akhir skripsi

Dari hasil uji expert judgement didapatkan hasil bahwa instrumen
dinyatakan valid, namun harus diujicobakan terlebih dahulu kepada siswa untuk
mengetahui pendapat mereka tentang angket tersebut.

Uji coba angket/kuesioner dilakukan dua kali dan masing-masing
dilakukan terhadap 20 siswa yang tidak menjadi responden penelitian. Uji coba
pertama dilakukan sebelum uji validitas untuk mengungkapkan data tentang jenis
kegiatan dalam praktik pengolahan makanan kontinental di SMK serta aspek
employability skill yang dilatihkan dalam praktik pengolahan makanan
kontinental. Siswa diminta untuk menambahkan jenis kegiatan dalam praktik
pengolahan makanan kontinental dan aspek employability skill yang dilatihkan

dalam praktik pengolahan makanan kontinental yang belum ada pada angket. Uji
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coba kedua dilakukan setelah uji validitas untuk mengetahui pendapat siswa
mengenai angket tersebut, apakah mereka dapat memahami angket tersebut atau
masih ada yang kurang dan perlu ditambahkan pada angket tersebut.

Hasil uji coba pertama menyatakan bahwa tidak ada kegiatan maupun
aspek employability skill yang perlu ditambahkan ataupun dikurangi pada angket
tersebut. Hasil uji coba kedua menyatakan bahwa siswa dapat memahami angket
tersebut dan tidak ada yang perlu ditambahkan lagi pada angket tersebut. Dengan
demikian maka angket sudah dinyatakan layak untuk digunakan sebagai

instrument penelitian.

I. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik
deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2009:207).

Tahapan dalam analisis ini adalah sebagai berikut:
1. Membuat tabel

Penyajian data hasil penelitian dengan menggunakan tabel merupakan
penyajian yang banyak digunakan, karena lebih efisien dan cukup komunikatif.
Data mentah yang telah didapatkan disajikan dalam tabel dengan menjumlahkan
skor jawaban pada setiap aspek employability skill yang diperoleh dari tiap-tiap

responden, kemudian dihitung persentase dan rata-ratanya. Nilai persentase
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didapat dengan membagi jumlah skor jawaban dengan jumlah responden,
kemudian dikalikan seratus persen. Rata-rata didapat dengan membagi jumlah
persentase dengan jumlah butir soal.
2. Penarikan kesimpulan

Langkah selanjutnya yaitu menarik kesimpulan yang akan menjawab
permasalahan penelitian yang ada. Dalam hal ini adalah ” persepsi siswa SMK
Negeri di Daerah Istimewa Yogyakarta tentang aspek employability skill yang
dilatihkan dalam praktik Pengolahan Makanan Kontinental”. Data yang diperoleh
kemudian diranking untuk melihat tingkat kepentingan aspek employability skill
yang dilatihkan dalam praktik pengolahan makanan kontinental menurut persepsi
siswa SMK Negeri di Daerah Istimewa Yogyakarta, diurutkan dari persentase
tertinggi.

Selanjutnya dilakukan identifikasi kecenderungan variabel. Dalam
mengidentifikasi kecenderungan tiap-tiap variabel digunakan nilai rerata dan
standar deviasi dari semua subyek dalam tiap variabel. Menurut Suharsimi

Arikunto (2002:159), identifikasi dikelompokkan dalam empat kategori sebagai

berikut:

Mi + 1,5 (SDi) keatas = sangat sering
Mi s/d Mi +1,5 (SDi) = sering

Mi - 1,5 (SDi) s/d Mi = jarang

Mi - 1,5 (SDi) kebawah = sangat jarang
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Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi) diperoleh dengan rumus:
Mi =% (ST + SR)

SDi =% (ST-SR)
Skor ideal tertinggi (ST) dan skor ideal terendah (SR) diperoleh

berdasarkan nilai persentase (rentang skor 0% - 100%). Dengan demikian, Skor
ideal tertinggi dan skor ideal terendah penelitian ini adalah sebagai berikut:
Mi =% (100 + 0) =% (100) =50%

SDi =1/ (100 — 0) = /¢ (100) = 16,67%
Identifikasi kecenderungan variabelnya adalah sebagai berikut:
Sangat sering =50 + 1,5 (16,67) ke atas

=50 + 25 ke atas
= 75% ke atas

Sering =50s/d 50 +1,5 (16,67)
=50s/d 50 + 25
=50% s/d 75%

Jarang =50-1,5(16,67) s/d 50
=50 -255s/d 50
= 25% s/d 50%

Sangat jarang =50 - 1,5 (16,67) ke bawah
=50 — 25 ke bawah

= 25% ke bawah
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3. Grafik

Grafik digunakan untuk memperjelas penyajian data, agar tampilan data
menjadi lebih menarik. Pada umumnya terdapat dua macam grafik, yaitu grafik

garis (polygon) dan grafik batang (histogram) (Sugiyono, 2009: 40).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Responden dan Tempat Penelitian

Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI dan XIlI SMK
program keahlian Jasa Boga yang berumur antara 16-19 tahun. Dengan demikian,
responden dalam penelitian ini masih dikategorikan sebagai remaja.

SMK yang menjadi tempat penelitian ini ada 4, yaitu:

1. SMK N 1 Sewon berlokasi di JI. Pulutan, Sewon, Bantul. Jumlah kelas Jasa
Boga di SMK N 1 Sewon ada 2 kelas pada masing-masing tingkatnya.

2. SMK N 2 Godean berlokasi di JI. Jae Sumantoro, Godean, Sleman. Jumlah
kelas Jasa Boga di SMK N 2 Godean ada 3 kelas pada masing-masing
tingkatnya.

3. SMK N 4 Yogyakarta berlokasi di JI. Sidikan 60, Yogyakarta. Jumlah kelas
Jasa Boga di SMK N 4 Yogyakarta ada 4 kelas pada masing-masing
tingkatnya.

4. SMK N 6 Yogyakarta berlokasi di JI. Kenari no. 4, Yogyakarta. Jumlah kelas
Jasa Boga di SMK N 6 Yogyakarta ada 3 kelas pada masing-masing

tingkatnya.

B. Hasil Penelitian
Berikut akan disajikan hasil analisis diskriptif pada angket persepsi siswa
SMK Negeri di Daerah Istimewa Yogyakarta tentang aspek employability skill

yang dilatinkan dalam praktik pengolahan makanan kontinental. Praktik
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pengolahan makanan kontinental terdiri dari tiga tahapan kegiatan yaitu persiapan,
pelaksanaan, dan finishing.
1. Persepsi siswa tentang aspek employability skill yang dilatihkan dalam
kegiatan persiapan praktik PMK

Aspek employability skill yang dilatihkan dalam kegiatan persiapan
praktik PMK ada delapan aspek, yaitu: komunikasi, kerjasama, kejujuran, kreatif,
inisiatif, berhitung, tanggung jawab, dan bekerja secara aman.
a. Komunikasi

Persepsi siswa tentang aspek komunikasi yang dilatihkan dalam kegiatan

persiapan praktik PMK dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Persepsi siswa tentang aspek komunikasi yang dilatihkan dalam kegiatan
persiapan praktik PMK (n = 261)

Ranking Kegiatan Frekuensi| Persentase (%)
1 Mempelajari resep 246 94,25
2 Belanja bahan makanan 214 81,99
3 Membuat daftar belanja 180 68,97
4 Memilih bahan makanan 164 62,84
5 Membuat tertib kerja 160 61,3
6 Membuat daftar alat 152 58,24
7 Menyiapkan peralatan 114 43,68
8 Menimbang bahan makanan 113 43,3
9 Memotong bahan makanan 81 31,03
10 Menggunakan pakaian praktik lengkap 75 28,74
11 Mencuci bahan makanan 61 23,37
12 Mengupas bahan makanan 48 18,39

Jumlah 1608
Rata-Rata 134 51,34

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat data hasil penelitian menunjukkan
persepsi siswa tentang aspek komunikasi yang dilatinkan dalam kegiatan
persiapan praktik PMK. Ranking pertama yaitu mempelajari resep dengan
persentase 94,25%. Ranking terakhir yaitu mengupas bahan makanan dengan

persentase 18,39%.
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Mempelajari resep melatih komunikasi siswa karena dalam mempelajari
resep terdapat komunikasi lisan dan tulisan. Komunikasi tertulis terjadi ketika
siswa membaca resep agar dapat membuat masakan yang benar sesuai resep.
Komunikasi lisan terjadi ketika siswa mendengarkan informasi/penjelasan yang
diberikan oleh guru dan juga ketika siswa berdiskusi dengan teman-temannya
tentang resep yang akan dipraktikkan.

Rata-rata persepsi siswa tentang aspek komunikasi yang dilatihkan dalam
kegiatan persiapan praktik PMK vyaitu 51,34%. Melihat ketercapaian rata-rata
tersebut dapat diketahui bahwa aspek komunikasi sering dilatihkan dalam
kegiatan persiapan praktik PMK. Hal ini karena nilai rata-ratanya berada pada
kategori sering yaitu 50% s/d 75%.

b. Kerjasama

Persepsi siswa tentang aspek kerjasama yang dilatihkan dalam kegiatan

persiapan praktik PMK dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Persepsi siswa tentang aspek kerjasama yang dilatinkan dalam kegiatan
persiapan praktik PMK(n = 261)

Ranking Kegiatan Frekuensi| Persentase (%)
1 Belanja bahan makanan 204 78,16
2 Menyiapkan peralatan 156 59,77
3 Memilih bahan makanan 126 48,28
4 Membuat daftar belanja 100 38,31
5 Mempelajari resep 95 36,4
6 Membuat daftar alat 89 34,1
6 Menimbang bahan makanan 89 34,1
7 Membuat tertib kerja 66 25,29
8 Memotong bahan makanan 60 22,99
9 Mengupas bahan makanan 46 17,62
10 Mencuci bahan makanan 45 17,24
11 Menggunakan pakaian praktik lengkap 33 12,64

Jumlah 1109
Rata-Rata 92,42 35,41
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Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat data hasil penelitian menunjukkan
persepsi siswa tentang aspek kerjasama yang dilatihkan dalam kegiatan persiapan
praktik PMK. Ranking pertama yaitu belanja bahan makanan dengan persentase
78,16%. Ranking terakhir yaitu menggunakan pakaian praktik lengkap dengan
persentase 12,64%.

Belanja bahan makanan melatih kerjasama siswa. Ketika belanja siswa
membagi tugas dengan teman-teman kelompoknya agar tugas belanja menjadi
lebih ringan. Terkadang siswa juga belanja untuk satu kelas secara bersama-sama
agar mendapat harga yang lebih murah. Saat belanja di pasar tradisional siswa
juga bekerjasama dengan pedagang dalam tawar-menawar bahan makanan untuk
mendapatkan harga yang sesuai bagi kedua belah pihak.

Rata-rata persepsi siswa tentang aspek kerjasama yang dilatihkan dalam
kegiatan persiapan praktik PMK vyaitu 35,41%. Melihat Kketercapaian rata-rata
tersebut dapat diketahui bahwa aspek kerjasama jarang dilatihkan dalam kegiatan
persiapan praktik PMK. Hal ini karena nilai rata-ratanya berada pada kategori
jarang yaitu 25% s/d 50%.

c. Kejujuran
Persepsi siswa tentang aspek kejujuran yang dilatihkan dalam kegiatan

persiapan praktik PMK dapat dilihat pada tabel 7.
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Tabel 7. Persepsi siswa tentang aspek kejujuran yang dilatihkan dalam kegiatan
persiapan praktik PMK(n = 261)

Ranking Kegiatan Frekuensi| Persentase (%)
1 Belanja bahan makanan 228 87,36
2 Membuat daftar belanja 219 83,91
3 Menimbang bahan makanan 218 83,52
4 Mempelajari resep 195 74,71
5 Membuat tertib kerja 173 66,28
6 Membuat daftar alat 172 65,9
7 Menggunakan pakaian praktik lengkap 150 57,47
8 Memilih bahan makanan 149 57,09
9 Mencuci bahan makanan 126 48,28
10 Menyiapkan peralatan 108 41,38
11 Memotong bahan makanan 89 34,1
12 Mengupas bahan makanan 73 27,97

Jumlah 1900
Rata-Rata 158,33 60,66

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat data hasil penelitian menunjukkan
persepsi siswa tentang aspek kejujuran yang dilatinkan dalam kegiatan persiapan
praktik PMK. Ranking pertama yaitu belanja bahan makanan dengan persentase
87,36%. Ranking terakhir yaitu mengupas bahan makanan dengan persentase
27,97%.

Belanja bahan makanan melatih kejujuran siswa karena berkaitan dengan
uang dan kualitas bahan. Siswa dilatih untuk jujur mengenai harga bahan
makanan kepada guru dan teman-teman karena uang yang digunakan untuk
belanja merupakan uang dari sekolah dan merupakan uang semua siswa. Siswa
juga dilatih untuk jujur mengenai kualitas bahan makanan yang dibeli harus sesuai
dengan yang dipercayakan kepada mereka untuk mereka beli.

Rata-rata persepsi siswa tentang aspek kejujuran yang dilatihkan dalam
kegiatan persiapan praktik PMK yaitu 60,66%. Melihat ketercapaian rata-rata

tersebut dapat diketahui bahwa aspek kejujuran sering dilatihkan dalam kegiatan
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persiapan praktik PMK. Hal ini karena nilai rata-ratanya berada pada kategori

sering yaitu

d. Kreatif

Persepsi siswa tentang aspek kreatif yang dilatihkan dalam kegiatan

persiapan p

50% s/d 75%.

raktik PMK dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Persepsi siswa tentang aspek kreatif yang dilatihkan dalam kegiatan

persiapan praktik PMK(n = 261)

Ranking Kegiatan Frekuensi| Persentase (%)
1 Memotong bahan makanan 172 65,9
2 Mengupas bahan makanan 160 61,3
3 Memilih bahan makanan 140 53,64
4 Mempelajari resep 135 51,72
5 Membuat tertib kerja 124 47,51
6 Belanja bahan makanan 105 40,23
7 Membuat daftar belanja 101 38,7
8 Mencuci bahan makanan 94 36,02
9 Membuat daftar alat 91 34,87
10 Menyiapkan peralatan 88 33,72
11 Menimbang bahan makanan 69 26,44
12 Menggunakan pakaian praktik lengkap 53 20,31

Jumlah 1332
Rata-Rata 111 42,53

Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat data hasil penelitian menunjukkan
persepsi siswa tentang aspek kreatif yang dilatihkan dalam kegiatan persiapan
praktik PMK. Ranking pertama vyaitu memotong bahan makanan dengan
persentase 65,9%. Ranking terakhir yaitu menggunakan pakaian praktik lengkap
dengan persentase 20,31%.

Memotong bahan makanan melatih siswa untuk kreatif. Dengan potongan
yang menarik dapat membuat makanan tampil lebih menarik dan menambah nilai
dari makanan tersebut. Untuk itu siswa diharapkan dapat lebih kreatif dalam

membuat berbagai macam jenis potongan bahan makanan.
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Rata-rata persepsi siswa tentang aspek kreatif yang dilatihkan dalam
kegiatan persiapan praktik PMK vyaitu 42,53%. Melihat ketercapaian rata-rata
tersebut dapat diketahui bahwa aspek kreatif jarang dilatihkan dalam kegiatan
persiapan praktik PMK. Hal ini karena nilai rata-ratanya berada pada kategori
jarang yaitu 25% s/d 50%.

e. Inisiatif

Persepsi siswa tentang aspek inisiatif yang dilatihkan dalam kegiatan

persiapan praktik PMK dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Persepsi siswa tentang aspek inisiatif yang dilatihkan dalam kegiatan
persiapan praktik PMK(n = 261)

Ranking Kegiatan Frekuensi| Persentase (%)
1 Mempelajari resep 213 81,61
2 Belanja bahan makanan 157 60,15
3 Mengupas bahan makanan 155 59,39
4 Membuat tertib kerja 151 57,85
5 Memilih bahan makanan 150 57,47
6 Mencuci bahan makanan 144 55,17
7 Membuat daftar alat 139 53,26
7 Menyiapkan peralatan 139 53,26
8 Memotong bahan makanan 134 51,34
9 Membuat daftar belanja 125 47,89
10 Menimbang bahan makanan 118 45,21
11 Menggunakan pakaian praktik lengkap 91 34,87

Jumlah 1716
Rata-Rata 143 54,79

Berdasarkan tabel 9 dapat dilihat data hasil penelitian menunjukkan
persepsi siswa tentang aspek inisiatif yang dilatihkan dalam kegiatan persiapan
praktik PMK. Ranking pertama yaitu mempelajari resep dengan persentase
81,61%. Ranking terakhir yaitu menggunakan pakaian praktik lengkap dengan

persentase 34,87%.
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Mempelajari resep melatih siswa untuk memiliki inisiatif. Para siswa harus
mempelajari resep agar dapat mempraktikkan resep dengan baik dan
menghasilkan makanan yang baik pula. Untuk itu siswa harus memiliki inisiatif
untuk mempelajari resep tanpa harus ada paksaan dari pihak lain agar hasilnya
lebih baik. Sebab apa yang dikerjakan dengan ikhlas atas inisiatif sendiri tanpa
adanya unsur paksaan dari pihak lain akan menghasilkan suatu hasil yang baik
pula.

Rata-rata persepsi siswa tentang aspek inisiatif yang dilatihkan dalam
kegiatan persiapan praktik PMK vyaitu 54,79%. Melihat ketercapaian rata-rata
tersebut dapat diketahui bahwa aspek inisiatif sering dilatihkan dalam kegiatan
persiapan praktik PMK. Hal ini karena nilai rata-ratanya berada pada kategori
sering yaitu 50% s/d 75%.

f. Berhitung

Persepsi siswa tentang aspek berhitung yang dilatihkan dalam kegiatan
persiapan praktik PMK dapat dilihat pada tabel 10.

Tabel 10. Persepsi siswa tentang aspek berhitung yang dilatihkan dalam kegiatan
persiapan praktik PMK(n = 261)

Ranking Kegiatan Frekuensi| Persentase (%)
1 Membuat daftar belanja 249 95,4
2 Menimbang bahan makanan 220 84,29
3 Belanja bahan makanan 216 82,76
4 Mempelajari resep 183 70,11
5 Membuat tertib kerja 166 63,6
6 Membuat daftar alat 151 57,85
7 Memilih bahan makanan 108 41,38
8 Menyiapkan peralatan 78 29,89
9 Memotong bahan makanan 63 24,14
10 Mengupas bahan makanan 25 9,58
11 Mencuci bahan makanan 17 6,51
12 Menggunakan pakaian praktik lengkap 16 6,13

Jumlah 1492
Rata-Rata 124,33 47,64
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Berdasarkan tabel 10 dapat dilihat data hasil penelitian menunjukkan
persepsi siswa tentang aspek berhitung yang dilatihkan dalam kegiatan persiapan
praktik PMK. Ranking pertama yaitu membuat daftar belanja dengan persentase
95,4%. Ranking terakhir yaitu menggunakan pakaian praktik lengkap dengan
persentase 6,13%.

Membuat daftar belanja melatih siswa dalam berhitung. Dalam membuat
daftar belanja banyak terdapat hitungan, antara lain banyaknya bahan per resep,
banyaknya bahan yang dibutuhkan/ yang akan dipraktikkan, harga satuan, harga
yang dibelanjakan, total biaya belanja, dan harga makanan per porsi yang
dipraktikkan.

Rata-rata persepsi siswa tentang aspek berhitung yang dilatihkan dalam
kegiatan persiapan praktik PMK vyaitu 47,64%. Melihat ketercapaian rata-rata
tersebut dapat diketahui bahwa aspek berhitung jarang dilatihkan dalam kegiatan
persiapan praktik PMK. Hal ini karena nilai rata-ratanya berada pada kategori
jarang yaitu 25% s/d 50%.

g. Tanggung jawab
Persepsi siswa tentang aspek tanggung jawab yang dilatihkan dalam

kegiatan persiapan praktik PMK dapat dilihat pada tabel 11.
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Tabel 11. Persepsi siswa tentang aspek tanggung jawab yang dilatihkan dalam
kegiatan persiapan praktik PMK(n = 261)

Ranking Kegiatan Frekuensi| Persentase (%)
1 Menggunakan pakaian praktik lengkap 228 87,36
2 Membuat daftar alat 222 85,06
3 Membuat daftar belanja 221 84,67
4 Menyiapkan peralatan 219 83,91
5 Belanja bahan makanan 218 83,52
6 Membuat tertib kerja 215 82,38
7 Mempelajari resep 204 78,16
8 Menimbang bahan makanan 196 75,1
9 Mencuci bahan makanan 194 74,33
10 Memilih bahan makanan 172 65,9
11 Mengupas bahan makanan 168 64,37
12 Memotong bahan makanan 164 62,84

Jumlah 2421
Rata-Rata 201,75 77,3

Berdasarkan tabel 11 dapat dilihat data hasil penelitian menunjukkan
persepsi siswa tentang aspek tanggung jawab yang dilatihkan dalam kegiatan
persiapan praktik PMK. Ranking pertama yaitu menggunakan pakaian praktik
lengkap dengan persentase 87,36%. Ranking terakhir yaitu memotong bahan
makanan dengan persentase 62,84%.

Menggunakan pakaian praktik lengkap melatih tanggung jawab siswa.
Menggunakan pakaian praktik lengkap saat praktik merupakan peraturan praktik
yang harus ditaati oleh siswa. Siswa dilatih untuk bertanggung jawab untuk
mentaati peraturan yang ada. Selain itu, hal ini juga merupakan tanggung jawab
siswa kepada dirinya sendiri, siswa harus menggunakan pakaian praktik lengkap
untuk menjaga keselamatannya dalam praktik/bekerja di dapur.

Rata-rata persepsi siswa tentang aspek tanggung jawab yang dilatihkan
dalam kegiatan persiapan praktik PMK vyaitu 77,3%. Melihat ketercapaian rata-

rata tersebut dapat diketahui bahwa aspek tanggung jawab sangat sering dilatihkan
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dalam kegiatan persiapan praktik PMK. Hal ini karena nilai rata-ratanya berada
pada kategori sangat sering yaitu 75% ke atas.
h. Bekerja secara aman

Persepsi siswa tentang aspek bekerja secara aman yang dilatihkan dalam
kegiatan persiapan praktik PMK dapat dilihat pada tabel 12.

Tabel 12. Persepsi siswa tentang aspek bekerja secara aman yang dilatihkan dalam
kegiatan persiapan praktik PMK(n = 261)

Ranking Kegiatan Frekuensi| Persentase (%)
1 Memotong bahan makanan 189 72,41
2 Mengupas bahan makanan 179 68,58
3 Mencuci bahan makanan 136 52,11
4 Menggunakan pakaian praktik lengkap 135 51,72
5 Menyiapkan peralatan 122 46,74
6 Mempelajari resep 87 33,33
7 Menimbang bahan makanan 83 31,8
8 Membuat tertib kerja 81 31,03
9 Belanja bahan makanan 75 28,74
10 Memilih bahan makanan 70 26,82
11 Membuat daftar alat 68 26,05
12 Membuat daftar belanja 33 12,64

Jumlah 1258
Rata-Rata 104,83 40,17

Berdasarkan tabel 12 dapat dilihat data hasil penelitian menunjukkan
persepsi siswa tentang aspek bekerja secara aman yang dilatihkan dalam kegiatan
persiapan praktik PMK. Ranking pertama yaitu memotong bahan makanan
dengan persentase 72,41%. Ranking terakhir yaitu adalah membuat daftar belanja
dengan persentase 12,64%.

Memotong bahan makanan melatih siswa bekerja secara aman. Untuk
memotong bahan makanan yaitu menggunakan pisau. Pisau merupakan benda

tajam sehingga siswa harus berhati-hati/ bekerja secara aman dalam
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menggunakannya agar tidak terjadi kecelakaan kerja seperti tangan terpotong atau
teriris pisau ketika memotong bahan makanan.

Rata-rata persepsi siswa tentang aspek bekerja secara aman yang
dilatihkan dalam kegiatan persiapan praktik PMK vyaitu 40,17%. Melihat
ketercapaian rata-rata tersebut dapat diketahui bahwa aspek bekerja secara aman
yang dilatihkan dalam kegiatan persiapan praktik PMK termasuk tidak baik
karena nilai rata-ratanya berada pada kategori tidak baik yaitu 25% s/d 50%.

i. Rekapitulasi aspek employability skill yang dilatihkan dalam kegiatan
persiapan praktik PMK

Persepsi siswa tentang aspek employability skill yang dilatihkan dalam

kegiatan persiapan praktik PMK dapat dilihat pada tabel 13.

Tabel 13. Persepsi siswa tentang aspek employability skill yang dilatihkan dalam
kegiatan persiapan praktik PMK(n = 261)

Ranking Aspek Employability Skill Persentase (%)
1 Tanggung jawab 77,3
2 Kejujuran 60,66
3 Inisiatif 54,79
4 Komunikasi 51,34
5 Berhitung 47,64
6 Kreatif 42,53
7 Bekerja secara aman 40,17
8 Kerjasama 35,41

Jumlah 409,84
Rata-Rata 51,23

Berdasarkan tabel 13 dapat dilihat data hasil penelitian persepsi siswa
tentang aspek employability skill yang dilatihkan dalam kegiatan persiapan praktik
PMK. Ranking pertama yaitu tanggung jawab dengan persentase 77,3%. Ranking
terakhir yaitu kerjasama dengan persentase 35,41%.

Tanggung jawab merupakan aspek tertinggi yang dilatihkan dalam

kegiatan persiapan praktik PMK. Hal ini karena di dalam melaksanakan setiap
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pekerjaan, dibutuhkan tanggung jawab yang tinggi agar pekerjaan/tugas yang
dikerjakan berjalan dengan baik dan menghasilkan suatu hasil yang baik pula.

Rata-rata persepsi siswa tentang aspek employability skill yang dilatihkan
dalam kegiatan persiapan praktik PMK yaitu 51,23%. Melihat ketercapaian rata-
rata tersebut dapat diketahui bahwa aspek employability skill sering dilatihkan
dalam kegiatan persiapan praktik PMK. Hal ini karena nilai rata-ratanya berada
pada kategori sering yaitu 50% s/d 75%.

Jika digambarkan dalam grafik, persepsi siswa tentang aspek employability
skill yang dilatihkan dalam kegiatan persiapan praktik PMK adalah sebagai

berikut.
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Gambar 2. Grafik persepsi siswa tentang aspek employability skill yang dilatihkan
dalam kegiatan persiapan praktik PMK
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2. Persepsi siswa tentang aspek employability skill yang dilatihkan dalam
kegiatan pelaksanaan praktik PMK
Aspek employability skill yang dilatihkan dalam kegiatan pelaksanaan
praktik PMK ada delapan aspek, yaitu: komunikasi, kerjasama, kejujuran, kreatif,
inisiatif, berhitung, tanggung jawab, dan bekerja secara aman.
a. Komunikasi
Persepsi siswa tentang aspek komunikasi yang dilatihkan dalam kegiatan

pelaksanaan praktik PMK dapat dilihat pada tabel 14.

Tabel 14. Persepsi siswa tentang aspek komunikasi yang dilatihkan dalam
kegiatan pelaksanaan praktik PMK(n = 261)

Ranking Kegiatan Frekuensi| Persentase (%)
1 Menilaikan makanan 161 61,69
2 Mengolah bahan makanan 124 47,51
3 Menggunakan alat elektronik/listrik 121 46,36
4 Menentukan alat saji 118 45,21
5 Memorsi makanan 112 42,91
6 Menggunakan kompor/alat yang panas 93 35,63
7 Menata makanan di alat saji 92 35,25
8 Menggarnish makanan 80 30,65
9 Menggunakan pisau/alat yang tajam 64 24,52

Jumlah 965
Rata-Rata 107,22 41,08

Berdasarkan tabel 14 dapat dilihat data hasil penelitian menunjukkan
persepsi siswa tentang aspek komunikasi yang dilatihkan dalam kegiatan
pelaksanaan praktik PMK. Ranking pertama yaitu menilaikan makanan dengan
persentase 61,69%. Ranking terakhir yaitu menggunakan pisau/alat yang tajam
dengan persentase 24,52%.

Menilaikan makanan melatih komunikasi siswa. Dalam menilaikan
makanan siswa melakukan komunikasi dengan guru. Mereka harus dapat
berkomunikasi dengan baik dan sopan karena mereka berhadapan dengan guru/

orang yang lebih tua. Para siswa harus menunjukkan sikap hormat kepada orang
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yang lebih tua dari mereka. Hal ini juga akan menjadi bekal mereka kelak ketika
berada di dunia kerja agar dapat menggunakan komunikasi yang baik dengan
atasan, rekan kerja mereka, ataupun konsumen mereka kelak.

Rata-rata persepsi siswa tentang aspek komunikasi yang dilatinkan dalam
kegiatan pelaksanaan praktik PMK yaitu 41,08%. Melihat ketercapaian rata-rata
tersebut dapat diketahui bahwa aspek komunikasi jarang dilatihkan dalam
kegiatan pelaksanaan praktik PMK. Hal ini karena nilai rata-ratanya berada pada
kategori jarang yaitu 25% s/d 50%.

b. Kerjasama

Persepsi siswa tentang aspek kerjasama yang dilatihkan dalam kegiatan

pelaksanaan praktik PMK dapat dilihat pada tabel 15.

Tabel 15. Persepsi siswa tentang aspek kerjasama yang dilatihkan dalam kegiatan
pelaksanaan praktik PMK(n = 261)

Ranking Kegiatan Frekuensi| Persentase (%)
1 Mengolah bahan makanan 137 52,49
2 Menggunakan kompor/alat yang panas 113 43,3
3 Menggunakan alat elektronik/listrik 94 36,02
4 Menentukan alat saji 86 32,95
5 Menata makanan di alat saji 70 26,82
5 Menilaikan makanan 70 26,82
6 Memorsi makanan 69 26,44
7 Menggarnish makanan 59 22,61
8 Menggunakan pisau/alat yang tajam 37 14,18

Jumlah 735
Rata-Rata 81,67 31,29

Berdasarkan tabel 15 dapat dilihat data hasil penelitian menunjukkan
persepsi siswa tentang aspek kerjasama yang dilatihkan dalam kegiatan
pelaksanaan praktik PMK. Ranking pertama yaitu mengolah bahan makanan
dengan persentase 52,49%. Ranking terakhir yaitu menggunakan pisau/alat yang

tajam dengan persentase 14,18%.
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Mengolah bahan makanan melatih kerjasama siswa. Dalam praktik PMK
para siswa terbagi dalam kelompok-kelompok. Agar dalam mengolah bahan
makanan dapat berjalan lancar dan tepat waktu para siswa harus membagi tugas
untuk masing-masing anggota dalam kelompok mereka.

Rata-rata persepsi siswa tentang aspek kerjasama yang dilatihkan dalam
kegiatan pelaksanaan praktik PMK yaitu 31,29%. Melihat ketercapaian rata-rata
tersebut dapat diketahui bahwa aspek kerjasama jarang dilatihkan dalam kegiatan
pelaksanaan praktik PMK. Hal ini karena nilai rata-ratanya berada pada kategori
jarang yaitu 25% s/d 50%.

c. Kejujuran

Persepsi siswa tentang aspek kejujuran yang dilatihkan dalam kegiatan

pelaksanaan praktik PMK dapat dilihat pada tabel 16.

Tabel 16. Persepsi siswa tentang aspek kejujuran yang dilatihkan dalam kegiatan
pelaksanaan praktik PMK(n = 261)

Ranking Kegiatan Frekuensi| Persentase (%)
1 Menilaikan makanan 187 71,65
2 Memorsi makanan 159 60,92
3 Mengolah bahan makanan 149 57,09
4 Menentukan alat saji 95 36,4
5 Menata makanan di alat saji 86 32,95
6 Menggunakan kompor/alat yang panas 81 31,03
7 Menggunakan alat elektronik/listrik 80 30,65
8 Menggarnish makanan 76 29,12
9 Menggunakan pisau/alat yang tajam 59 22,61

Jumlah 972
Rata-Rata 108 41,38

Berdasarkan tabel 16 dapat dilihat data hasil penelitian menunjukkan
persepsi siswa tentang aspek kejujuran yang dilatihkan dalam kegiatan

pelaksanaan praktik PMK. Ranking pertama yaitu menilaikan makanan dengan

60




persentase 71,65%. Ranking terakhir yaitu menggunakan pisau/alat yang tajam
dengan persentase 22,61%.

Menilaikan makanan melatih kejujuran siswa. Hal ini berkaitan dengan
nilai yang akan mereka dapatkan atas hasil praktik mereka. Apakah makanan yang
mereka nilaikan benar-benar merupakan hasil praktik mereka atau bukan.

Rata-rata persepsi siswa tentang aspek kejujuran yang dilatihkan dalam
kegiatan pelaksanaan praktik PMK yaitu 41,38%. Melihat ketercapaian rata-rata
tersebut dapat diketahui bahwa aspek kejujuran jarang dilatihkan dalam kegiatan
pelaksanaan praktik PMK. Hal ini karena nilai rata-ratanya berada pada kategori
jarang yaitu 25% s/d 50%.

d. Kreatif

Persepsi siswa tentang aspek kreatif yang dilatihkan dalam kegiatan

pelaksanaan praktik PMK dapat dilihat pada tabel 17.

Tabel 17. Persepsi siswa tentang aspek kreatif yang dilatinkan dalam kegiatan
pelaksanaan praktik PMK(n = 261)

Ranking Kegiatan Frekuensi| Persentase (%)
1 Menggarnish makanan 239 91,57
2 Menata makanan di alat saji 230 88,12
3 Memorsi makanan 187 71,65
4 Mengolah bahan makanan 171 65,52
5 Menentukan alat saji 155 59,39
6 Menilaikan makanan 107 41
7 Menggunakan pisau/alat yang tajam 86 32,95
8 Menggunakan kompor/alat yang panas 70 26,82
9 Menggunakan alat elektronik/listrik 58 22,22

Jumlah 1303
Rata-Rata 144,78 55,47

Berdasarkan tabel 17 dapat dilihat data hasil penelitian menunjukkan
persepsi siswa tentang aspek kreatif yang dilatihkan dalam kegiatan pelaksanaan

praktik PMK. Ranking pertama yaitu menggarnish makanan dengan persentase
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91,57%. Ranking terakhir yaitu menggunakan alat elektronik/listrik dengan
persentase 22,22%.

Menggarnish makanan melatih siswa untuk kreatif. Garnish dapat
membuat makanan tampak lebih menarik dan menambah nilai dari makanan
tersebut. Dalam membuat garnish dan menggarnish/ meletakkan posisi garnish
pada makanan dibutuhkan kreatifitas yang tinggi agar makanan tampak menarik.

Rata-rata persepsi siswa tentang aspek kreatif yang dilatihkan dalam
kegiatan pelaksanaan praktik PMK yaitu 55,47%. Melihat ketercapaian rata-rata
tersebut dapat diketahui bahwa aspek kreatif sering dilatihkan dalam kegiatan
pelaksanaan praktik PMK. Hal ini karena nilai rata-ratanya berada pada kategori
sering yaitu 50% s/d 75%.

e. Inisiatif

Persepsi siswa tentang aspek inisiatif yang dilatihkan dalam kegiatan

pelaksanaan praktik PMK dapat dilihat pada tabel 18.

Tabel 18. Persepsi siswa tentang aspek inisiatif yang dilatihkan dalam kegiatan
pelaksanaan praktik PMK(n = 261)

Ranking Kegiatan Frekuensi| Persentase (%)
1 Menggarnish makanan 178 68,2
2 Menata makanan di alat saji 170 65,13
3 Mengolah bahan makanan 165 63,22
4 Menentukan alat saji 159 60,92
5 Memorsi makanan 157 60,15
6 Menilaikan makanan 126 48,28
7 Menggunakan kompor/alat yang panas 101 38,7
8 Menggunakan pisau/alat yang tajam 100 38,31
9 Menggunakan alat elektronik/listrik 96 36,78

Jumlah 1252
Rata-Rata 139,11 53,3

Bersadarkan tabel 18 dapat dilihat data hasil penelitian menunjukkan

persepsi siswa tentang aspek inisiatif yang dilatihkan dalam kegiatan pelaksanaan
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praktik PMK. Ranking pertama yaitu menggarnish makanan dengan persentase
68,2%. Ranking terakhir yaitu menggunakan alat elektronik/listrik dengan
persentase 36,78%.

Menggarnish makanan melatih siswa untuk memiliki inisiatif. Di dalam
resep biasanya hanya tertulis bahan dan cara membuat makanan saja. Untuk itu
siswa harus memiliki inisiatif sendiri untuk menggarnish makanan agar tampak
lebih menarik.

Rata-rata persepsi siswa tentang aspek inisiatif yang dilatihkan dalam
kegiatan pelaksanaan praktik PMK yaitu 53,3%. Melihat ketercapaian rata-rata
tersebut dapat diketahui bahwa aspek inisiatif sering dilatihkan dalam kegiatan
pelaksanaan praktik PMK. Hal ini karena nilai rata-ratanya berada pada kategori
sering yaitu 50% s/d 75%.

f. Berhitung

Persepsi siswa tentang aspek berhitung yang dilatihkan dalam kegiatan

pelaksanaan praktik PMK dapat dilihat pada tabel 19.

Tabel 19. Persepsi siswa tentang aspek berhitung yang dilatihkan dalam kegiatan
pelaksanaan praktik PMK(n = 261)

Ranking Kegiatan Frekuensi| Persentase (%)
1 Memorsi makanan 167 63,98
2 Menilaikan makanan 83 31,8
3 Mengolah bahan makanan 76 29,12
4 Menata makanan di alat saji 62 23,75
5 Menentukan alat saji 60 22,99
6 Menggarnish makanan 39 14,94
7 Menggunakan alat elektronik/listrik 35 13,41
8 Menggunakan kompor/alat yang panas 20 7,66
9 Menggunakan pisau/alat yang tajam 16 6,13

Jumlah 558
Rata-Rata 62 23,75
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Berdasarkan tabel 19 dapat dilihat data hasil penelitian menunjukkan
persepsi siswa tentang aspek berhitung yang dilatinkan dalam kegiatan
pelaksanaan praktik PMK. Ranking pertama yaitu memorsi makanan dengan
persentase 63,98%. Ranking terakhir yaitu menggunakan pisau/alat yang tajam
dengan persentase 6,13%.

Memorsi makanan melatih siswa untuk berhitung. Makanan yang akan
disajikan/dinilaikan sebelumnya diporsi terlebih dahulu. Dalam satu resep
biasanya terdiri dari beberapa porsi sehingga siswa harus menghitung dan
menimbang ukuran perporsinya.

Rata-rata persepsi siswa tentang aspek berhitung yang dilatihkan dalam
kegiatan pelaksanaan praktik PMK yaitu 23,75%. Melihat ketercapaian rata-rata
tersebut dapat diketahui bahwa aspek berhitung yang dilatihkan dalam kegiatan
pelaksanaan praktik PMK termasuk sangat tidak baik karena nilai rata-ratanya
berada pada kategori sangat tidak baik yaitu 25% ke bawah.

g. Tanggung jawab
Persepsi siswa tentang aspek tanggung jawab yang dilatihkan dalam

kegiatan pelaksanaan praktik PMK dapat dilihat pada tabel 20.
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Tabel 20. Persepsi siswa tentang aspek tanggung jawab yang dilatihkan dalam
kegiatan pelaksanaan praktik PMK(n = 261)

Ranking Kegiatan Frekuensi| Persentase (%)
1 Menggunakan kompor/alat yang panas 223 85,44
2 Mengolah bahan makanan 211 80,84
3 Menggunakan alat elektronik/listrik 198 75,86
4 Menggunakan pisau/alat yang tajam 191 73,18
5 Menilaikan makanan 171 65,52
6 Menentukan alat saji 167 63,98
7 Memorsi makanan 162 62,07
8 Menata makanan di alat saji 138 52,87
9 Menggarnish makanan 124 47,51

Jumlah 1585
Rata-Rata 176,11 67,48

Berdasarkan tabel 20 dapat dilihat data hasil penelitian menunjukkan
persepsi siswa tentang aspek tanggung jawab yang dilatihkan dalam kegiatan
pelaksanaan praktik PMK. Ranking pertama yaitu menggunakan kompor/alat
yang panas dengan persentase 85,44%. Ranking terakhir yaitu menggarnish
makanan dengan persentase 47,51%.

Menggunakan kompor/alat yang panas melatih tanggung jawab siswa.
Kompor yang digunakan yaitu kompor gas. Tanggung jawab siswa diperlukan
untuk menggunakan kompor seperlunya saja agar menghemat penggunaan BBM.
Selain itu siswa juga harus menggunakan kompor dengan tanggung jawab yang
tinggi yaitu dengan hati-hati karena jika tidak dapat menimbulkan bahaya seperti
kebakaran.

Rata-rata persepsi siswa tentang aspek tanggung jawab yang dilatihkan
dalam kegiatan pelaksanaan praktik PMK yaitu 67,48%. Melihat ketercapaian
rata-rata tersebut dapat diketahui bahwa aspek tanggung jawab sering dilatihkan
dalam kegiatan pelaksanaan praktik PMK. Hal ini karena nilai rata-ratanya berada

pada kategori sering yaitu 50% s/d 75%.

65




h. Bekerja secara aman
Persepsi siswa tentang aspek bekerja secara aman yang dilatihkan dalam
kegiatan pelaksanaan praktik PMK dapat dilihat pada tabel 21.

Tabel 21. Persepsi siswa tentang aspek bekerja secara aman yang dilatihkan dalam
kegiatan pelaksanaan praktik PMK(n = 261)

Ranking Kegiatan Frekuensi| Persentase (%)
1 Menggunakan pisau/alat yang tajam 237 90,8
2 Menggunakan kompor/alat yang panas 233 89,27
3 Menggunakan alat elektronik/listrik 230 88,12
4 Mengolah bahan makanan 199 76,25
5 Menentukan alat saji 77 29,5
5 Menggarnish makanan 77 29,5
6 Memorsi makanan 73 27,97
7 Menata makanan di alat saji 67 25,67
8 Menilaikan makanan 55 21,07

Jumlah 1248
Rata-Rata 138,67 53,13

Berdasarkan tabel 21 dapat dilihat data hasil penelitian menunjukkan
persepsi siswa tentang aspek bekerja secara aman yang dilatihkan dalam kegiatan
pelaksanaan praktik PMK. Ranking pertama yaitu menggunakan pisau/alat yang
tajam dengan persentase 90,8%. Ranking terakhir yaitu menilaikan makanan
dengan persentase 21,07%.

Menggunakan pisau/alat yang tajam melatih siswa bekerja secara aman.
Pisau merupakan benda tajam sehingga siswa harus berhati-hati/ bekerja secara
aman dalam menggunakannya agar tidak terjadi kecelakaan kerja seperti tangan
terpotong atau teriris pisau ketika menggunakan pisau dalam praktik.

Rata-rata persepsi siswa tentang aspek bekerja sacara aman yang
dilatihkan dalam kegiatan pelaksanaan praktik PMK vyaitu 53,13%. Melihat

ketercapaian rata-rata tersebut dapat diketahui bahwa aspek bekerja secara aman
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sering dilatinkan dalam kegiatan pelaksanaan praktik PMK. Hal ini karena nilai
rata-ratanya berada pada kategori sering yaitu 50% s/d 75%.
i. Rekapitulasi aspek employability skill yang dilatihkan dalam kegiatan
pelaksanaan praktik PMK
Persepsi siswa tentang aspek employability skill yang dilatihkan dalam

kegiatan pelaksanaan praktik PMK dapat dilihat pada tabel 22.

Tabel 22. Persepsi siswa tentang aspek employability skill yang dilatihkan dalam
kegiatan pelaksanaan praktik PMK(n = 261)

Ranking Aspek Employability Skill Persentase (%)
1 Tanggung jawab 67,48
2 Kreatif 55,47
3 Inisiatif 53,3
4 Bekerja secara aman 53,13
5 Kejujuran 41,38
6 Komunikasi 41,08
7 Kerjasama 31,29
8 Berhitung 23,75

Jumlah 366,88
Rata-Rata 45,86

Berdasarkan tabel 22 dapat dilihat data hasil penelitian persepsi siswa
tentang aspek employability skill yang dilatinkan dalam kegiatan pelaksanaan
praktik PMK. Ranking pertama yaitu tanggung jawab dengan persentase 67,48%.
Ranking terakhir yaitu berhitung dengan persentase 23,75%.

Tanggung jawab merupakan aspek tertinggi yang dilatihkan dalam
kegiatan pelaksanaan praktik PMK. Hal ini sama dengan dalam kegiatan
persiapan praktik PMK, tanggung jawab merupakan aspek tertinggi yang
dilatihkan, karena di dalam melaksanakan setiap pekerjaan, dibutuhkan tanggung
jawab yang tinggi agar pekerjaan/tugas yang dikerjakan berjalan dengan baik dan

menghasilkan suatu hasil yang baik pula.
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Rata-rata persepsi siswa tentang aspek employability skill yang dilatihkan
dalam kegiatan pelaksanaan praktik PMK vyaitu 45,86%. Melihat ketercapaian
rata-rata tersebut dapat diketahui bahwa aspek employability skill jarang
dilatihkan dalam kegiatan pelaksanaan praktik PMK. Hal ini karena nilai rata-
ratanya berada pada kategori jarang yaitu 25% s/d 50%.

Jika digambarkan dalam grafik, persepsi siswa tentang aspek employability
skill yang dilatihkan dalam kegiatan pelaksanaan praktik PMK adalah sebagai

berikut.
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Gambar 3. Grafik persepsi siswa tentang aspek employability skill yang dilatihkan
dalam kegiatan pelaksanaan praktik PMK

3. Persepsi siswa tentang aspek employability skill yang dilatinkan dalam
kegiatan finishing praktik PMK

Aspek employability skill yang dilatihkan dalam kegiatan finishing praktik

PMK ada delapan aspek, yaitu: komunikasi, kerjasama, kejujuran, Kkreatif,

inisiatif, berhitung, tanggung jawab, dan bekerja secara aman.
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a. Komunikasi

Persepsi siswa tentang aspek komunikasi yang dilatihkan dalam kegiatan

finishing praktik PMK dapat dilihat pada tabel 23.

Tabel 23. Persepsi siswa tentang aspek komunikasi yang dilatihkan dalam
kegiatan finishing praktik PMK(n = 261)

Ranking Kegiatan Frekuensi| Persentase (%)
1 Evalusi hasil praktik 217 83,14
2 Inventaris alat 140 53,64
3 Menata alat di lemari alat 113 43,3
4 Menyapu area kerja 112 42,91
5 Mengepel area kerja 105 40,23
6 Menggunakan alat dan bahan pembersih lantai 102 39,08
7 Membuang sampah 97 37,16
8 Membersihkan bak cuci 96 36,78
9 Menggunakan alat dan bahan pembersih alat 95 36,4
10 Membersihkan kompor 93 35,63
11 Membersihkan meja kerja 91 34,87
12 Mengeringkan alat 76 29,12
13 Mencuci alat 70 26,82

Jumlah 1407
Rata-Rata 108,23 41,47

Berdasarkan tabel 23 dapat dilihat data hasil penelitian menunjukkan

persepsi siswa tentang aspek komunikasi yang dilatihkan dalam kegiatan finishing

praktik PMK. Ranking pertama yaitu evalusi hasil praktik dengan persentase

83,14%. Ranking terakhir yaitu mencuci alat dengan persentase 26,82%.

Evalusi hasil praktik melatih komunikasi siswa. Dalam evaluasi siswa

dilatih untuk mendengarkan evaluasi hasil praktik dari guru dengan baik agar

dalam praktik selanjutnya siswa bisa mendapatkan hasil yang lebih baik lagi.

Rata-rata persepsi siswa tentang aspek komunikasi yang dilatihkan dalam

kegiatan finishing praktik PMK yaitu 41,47%. Melihat ketercapaian rata-rata

tersebut dapat diketahui bahwa aspek komunikasi jarang dilatinkan dalam
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kegiatan finishing praktik PMK. Hal ini karena nilai rata-ratanya berada pada

kategori jarang yaitu 25% s/d 50%.

b. Kerjasama

Persepsi siswa tentang aspek kerjasama yang dilatihkan dalam kegiatan

finishing praktik PMK dapat dilihat pada tabel 24.

Tabel 24. Persepsi siswa tentang aspek kerjasama yang dilatihkan dalam kegiatan

finishing praktik PMK(n = 261)

Ranking Kegiatan Frekuensi| Persentase (%)
1 Mengepel area kerja 204 78,16
2 Menyapu area kerja 196 75,1
3 Inventaris alat 185 70,88
3 Menata alat di lemari alat 185 70,88
4 Membuang sampah 160 61,3
5 Membersihkan bak cuci 158 60,54
5 Menggunakan alat dan bahan pembersih lantai| 158 60,54
6 Membersihkan meja kerja 150 57,47
7 Mencuci alat 147 56,32
8 Membersihkan kompor 146 55,94
9 Mengeringkan alat 139 53,26
9 Evalusi hasil praktik 139 53,26
10 Menggunakan alat dan bahan pembersih alat] 134 51,34

Jumlah 2101
Rata-Rata 161,62 61,92

Berdasarkan tabel 24 dapat dilihat data hasil penelitian menunjukkan

persepsi siswa tentang aspek kerjasama yang dilatihkan dalam kegiatan finishing

praktik PMK. Ranking pertama yaitu mengepel area kerja dengan persentase

78,16%. Ranking terakhir yaitu menggunakan alat dan bahan pembersih alat

dengan persentase 51,34%.

Mengepel area kerja siswa dilatih untuk kerjasama. Untuk mengepel area

kerja ada beberapa siswa. Dibutuhkan kerjasama yang baik antar siswa agar

pekerjaan cepat selesai dan juga hasilnya memuaskan, area kerja menjadi bersih.
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Rata-rata persepsi siswa tentang aspek kerjasama yang dilatihkan dalam
kegiatan finishing praktik PMK vyaitu 61,92%. Melihat ketercapaian rata-rata
tersebut dapat diketahui bahwa aspek kerjasama sering dilatihkan dalam kegiatan
finishing praktik PMK. Hal ini karena nilai rata-ratanya berada pada kategori
sering yaitu 50% s/d 75%.

c. Kejujuran

Persepsi siswa tentang aspek kejujuran yang dilatihkan dalam kegiatan

finishing praktik PMK dapat dilihat pada tabel 25.

Tabel 25. Persepsi siswa tentang aspek kejujuran yang dilatihkan dalam kegiatan
finishing praktik PMK(n = 261)

Ranking Kegiatan Frekuensi| Persentase (%)
1 Evalusi hasil praktik 166 63,6
2 Inventaris alat 162 62,07
3 Menata alat di lemari alat 135 51,72
4 Mencuci alat 120 45,98
5 Menggunakan alat dan bahan pembersih alat| 119 45,59
6 Menggunakan alat dan bahan pembersih lantai| 112 42,91
7 Membersihkan meja kerja 108 41,38
7 Membuang sampah 108 41,38
8 Mengeringkan alat 104 39,85
8 Mengepel area kerja 104 39,85
9 Membersihkan kompor 103 39,46
9 Membersihkan bak cuci 103 39,46
10 Menyapu area kerja 102 39,08

Jumlah 1546
Rata-Rata 118,92 45,56

Berdasarkan tabel 25 dapat dilihat data hasil penelitian menunjukkan
persepsi siswa tentang aspek kejujuran yang dilatihkan dalam kegiatan finishing
praktik PMK. Ranking pertama yaitu evalusi hasil praktik dengan persentase
63,6%. Ranking terakhir yaitu menyapu area kerja dengan persentase 39,08%.

Evalusi hasil praktik melatih siswa untuk jujur. Siswa dilatih untuk jujur

menerima hasil evaluasi dari guru. Hal ini berkaitan dengan kemampuan praktik
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siswa. Siswa belum bisa mengukur kemampuannya sendiri sehingga jika hasil
evaluasi dari guru kurang memuaskan, mereka harus bisa jujur pada diri mereka
sendiri untuk bisa menerima hasil evaluasi tersebut karena hal ini untuk perbaikan
mereka pada praktik yang akan datang.

Rata-rata persepsi siswa tentang aspek kejujuran yang dilatihkan dalam
kegiatan finishing praktik PMK vyaitu 45,56%. Melihat ketercapaian rata-rata
tersebut dapat diketahui bahwa aspek kejujuran jarang dilatihkan dalam kegiatan
finishing praktik PMK. Hal ini karena nilai rata-ratanya berada pada kategori
jarang yaitu 25% s/d 50%.

d. Kreatif

Persepsi siswa tentang aspek kreatif yang dilatihkan dalam kegiatan

finishing praktik PMK dapat dilihat pada tabel 26.

Tabel 26. Persepsi siswa tentang aspek kreatif yang dilatihkan dalam kegiatan
finishing praktik PMK(n = 261)

Ranking Kegiatan Frekuensi| Persentase (%)
1 Evalusi hasil praktik 106 40,61
2 Menata alat di lemari alat 62 23,75
3 Menggunakan alat dan bahan pembersih alatf 60 22,99
4 Mengeringkan alat 55 21,07
5 Inventaris alat 52 19,92
6 Menggunakan alat dan bahan pembersih lantai 51 19,54
7 Membersihkan kompor 49 18,77
8 Menyapu area kerja 44 16,86
9 Mencuci alat 43 16,48
10 Membersihkan meja kerja 42 16,09
11 Membersihkan bak cuci 39 14,94
12 Mengepel area kerja 36 13,79
13 Membuang sampah 34 13,03

Jumlah 673
Rata-Rata 51,77 19,83

Berdasarkan tabel 26 dapat dilihat data hasil penelitian menunjukkan

persepsi siswa tentang aspek kreatif yang dilatinkan dalam kegiatan finishing
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praktik PMK. Ranking pertama yaitu evalusi hasil praktik dengan persentase
40,61%. Ranking terakhir yaitu membuang sampah dengan persentase 13,03%.

Kegiatan finishing dalam praktik PMK yang dapat melatih siswa untuk
kreatif yaitu evalusi hasil praktik. Misalnya adalah kreatif untuk membuat
pertanyaan pada guru jika ada yang kurang jelas dalam evaluasi.

Rata-rata persepsi siswa tentang aspek kreatif yang dilatihkan dalam
kegiatan finishing praktik PMK vyaitu 19,83%. Melihat ketercapaian rata-rata
tersebut dapat diketahui bahwa aspek kreatif sangat jarang dilatihkan dalam
kegiatan finishing praktik PMK. Hal ini karena nilai rata-ratanya berada pada
kategori sangat jarang yaitu 25% ke bawah.

e. Inisiatif

Persepsi siswa tentang aspek inisiatif yang dilatihkan dalam kegiatan

finishing praktik PMK dapat dilihat pada tabel 27.

Tabel 27. Persepsi siswa tentang aspek inisiatif yang dilatihkan dalam kegiatan
finishing praktik PMK(n = 261)

Ranking Kegiatan Frekuensi| Persentase (%)
1 Evalusi hasil praktik 123 47,13
2 Membersihkan meja kerja 114 43,68
2 Membersihkan kompor 114 43,68
2 Menyapu area kerja 114 43,68
3 Membuang sampah 113 43,3
3 Menggunakan alat dan bahan pembersih lantai| 113 43,3
4 Membersihkan bak cuci 111 42,53
5 Mengeringkan alat 110 42,15
5 Menata alat di lemari alat 110 42,15
6 Mengepel area kerja 109 41,76
7 Menggunakan alat dan bahan pembersih alatf 104 39,85
7 Inventaris alat 104 39,85
8 Mencuci alat 89 34,1

Jumlah 1428
Rata-Rata 109,85 42,09
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Berdasarkan tabel 27 dapat dilihat data hasil penelitian menunjukkan
persepsi siswa tentang aspek inisiatif yang dilatihkan dalam kegiatan finishing
praktik PMK. Ranking pertama yaitu evalusi hasil praktik dengan persentase
47,13%. Ranking terakhir yaitu mencuci alat dengan persentase 34,1%.

Evalusi hasil praktik melatih siswa untuk memiliki inisiatif, misalnya
inisiatif untuk mendengarkan evaluasi dengan baik dan bila perlu mencatatnya
sebagai pengingat untuk perbaikan dalam praktik yang akan datang. Contoh
inisiatif lainnya yaitu bertanya pada guru jika ada yang kurang jelas dalam
evaluasi tersebut.

Rata-rata persepsi siswa tentang aspek inisiatif yang dilatihkan dalam
kegiatan finishing praktik PMK vyaitu 42,09%. Melihat ketercapaian rata-rata
tersebut dapat diketahui bahwa aspek inisiatif jarang dilatinkan dalam kegiatan
finishing praktik PMK. Hal ini karena nilai rata-ratanya berada pada kategori
jarang yaitu 25% s/d 50%.

f. Berhitung
Persepsi siswa tentang aspek berhitung yang dilatihkan dalam kegiatan

finishing praktik PMK dapat dilihat pada tabel 28.
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Tabel 28. Persepsi siswa tentang aspek berhitung yang dilatihkan dalam kegiatan
finishing praktik PMK(n = 261)

Ranking Kegiatan Frekuensi| Persentase (%)
1 Inventaris alat 115 44,06
2 Menata alat di lemari alat 80 30,65
3 Evalusi hasil praktik 67 25,67
4 Menggunakan alat dan bahan pembersih alatf 45 17,24
5 Menggunakan alat dan bahan pembersih lantai 38 14,56
6 Mengeringkan alat 37 14,18
7 Mencuci alat 32 12,26
8 Membersihkan meja kerja 22 8,43
9 Membersihkan bak cuci 20 7,66
10 Membersihkan kompor 16 6,13
10 Menyapu area kerja 16 6,13
10 Mengepel area kerja 16 6,13
11 Membuang sampah 12 4,6

Jumlah 516
Rata-Rata 39,69 15,21

Berdasarkan tabel 28 dapat dilihat data hasil penelitian menunjukkan
persepsi siswa tentang aspek berhitung yang dilatihkan dalam kegiatan finishing
praktik PMK. Ranking pertama yaitu inventaris alat dengan persentase 44,06%.
Ranking terakhir yaitu membuang sampah dengan persentase 4,6%.

Inventaris alat yaitu menghitung jumlah alat. Inventaris alat melatih
kemampuan berhitung siswa. Mereka harus menghitung alat apa saja dan jumlah
alat yang mereka gunakan untuk praktik, kemudian mencocokkan jumlahnya
kembali pada saat selesai praktik agar tidak terjadi kehilangan alat pada saat
kegiatan praktik.

Rata-rata persepsi siswa tentang aspek berhitung yang dilatihkan dalam
kegiatan finishing praktik PMK yaitu 15,21%. Melihat ketercapaian rata-rata
tersebut dapat diketahui bahwa aspek berhitung sangat jarang dilatihkan dalam
kegiatan finishing praktik PMK. Hal ini karena nilai rata-ratanya berada pada

kategori sangat jarang yaitu 25% ke bawah.
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g. Tanggung jawab

Persepsi siswa tentang aspek tanggung jawab yang dilatihkan dalam

kegiatan finishing praktik PMK dapat dilihat pada tabel 29.

Tabel 29. Persepsi siswa tentang aspek tanggung jawab yang dilatihkan dalam
kegiatan finishing praktik PMK(n = 261)

Ranking Kegiatan Frekuensi| Persentase (%)
1 Mengeringkan alat 246 94,25
2 Membersihkan meja kerja 241 92,34
3 Menggunakan alat dan bahan pembersih alat| 240 91,95
3 Inventaris alat 240 91,95
4 Menyapu area kerja 239 91,57
4 Mengepel area kerja 239 91,57
5 Membersihkan kompor 237 90,8
6 Membersihkan bak cuci 236 90,42
7 Menata alat di lemari alat 234 89,66
7 Membuang sampah 234 89,66
8 Mencuci alat 232 88,89
9 Menggunakan alat dan bahan pembersih lantai| 226 86,59
10 Evalusi hasil praktik 198 75,86

Jumlah 3042
Rata-Rata 234 89,66

Berdasarkan tabel 29 dapat dilihat data hasil penelitian menunjukkan

persepsi siswa tentang aspek tanggung jawab yang dilatihkan dalam kegiatan

finishing praktik PMK. Ranking pertama yaitu mengeringkan alat dengan

persentase 94,25%. Ranking terakhir yaitu evalusi hasil praktik dengan persentase

75,86%.

Mengeringkan alat melatih tanggung jawab siswa. Mengeringkan alat

merupakan hal yang sering dianggap tidak begitu penting oleh siswa sehingga

dibutuhkan tanggung jawab yang lebih dalam mengerjakan tugas tersebut.

Menyimpan alat dalam keadaan kering akan membuat alat menjadi lebih bersih.

Rata-rata persepsi siswa tentang aspek tanggung jawab yang dilatihkan

dalam kegiatan finishing praktik PMK vyaitu 89,66%. Melihat ketercapaian rata-
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rata tersebut dapat diketahui bahwa aspek tanggung jawab sangat sering dilatihkan
dalam kegiatan finishing praktik PMK. Hal ini karena nilai rata-ratanya berada
pada kategori sangat sering yaitu 75% ke atas.
h. Bekerja secara aman

Persepsi siswa tentang aspek bekerja secara aman yang dilatihkan dalam
kegiatan finishing praktik PMK dapat dilihat pada tabel 30.

Tabel 30. Persepsi siswa tentang aspek bekerja secara aman yang dilatihkan dalam
kegiatan finishing praktik PMK(n = 261)

Ranking Kegiatan Frekuensi| Persentase (%)
1 Menggunakan alat dan bahan pembersih alat| 175 67,05
2 Menggunakan alat dan bahan pembersih lantai| 165 63,22
3 Mencuci alat 160 61,3
4 Mengepel area kerja 139 53,26
5 Membersihkan kompor 133 50,96
6 Mengeringkan alat 131 50,19
7 Membersihkan meja kerja 123 47,13
8 Menata alat di lemari alat 118 45,21
9 Inventaris alat 112 4291
10 Menyapu area kerja 107 41
10 Membuang sampah 107 41
11 Membersihkan bak cuci 99 37,93
12 Evalusi hasil praktik 78 29,89

Jumlah 1647
Rata-Rata 126,69 48,54

Berdasarkan tabel 30 dapat dilihat data hasil penelitian menunjukkan
persepsi siswa tentang aspek bekerja secara aman yang dilatihkan dalam kegiatan
finishing praktik PMK. Ranking pertama yaitu menggunakan alat dan bahan
pembersih alat dengan persentase 67,05%. Ranking terakhir yaitu evalusi hasil
praktik dengan persentase 29,89%.

Menggunakan alat dan bahan pembersih alat melatih siswa untuk bekerja

secara aman. Dalam bahan pembersih alat terdapat bahan-bahan kimia yang
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mungkin berbahaya bagi tubuh siswa sehingga siswa harus hati-hati/ bekerja
secara aman dalam menggunakannya.

Rata-rata persepsi siswa tentang aspek bekerja secara aman yang
dilatihkan dalam kegiatan finishing praktik PMK vyaitu 48,54%. Melihat
ketercapaian rata-rata tersebut dapat diketahui bahwa aspek bekerja secara aman
jarang dilatihkan dalam kegiatan finishing praktik PMK. Hal ini karena nilai rata-
ratanya berada pada kategori jarang yaitu 25% s/d 50%.

i. Rekapitulasi aspek employability skill yang dilatihkan dalam kegiatan
finishing praktik PMK

Persepsi siswa tentang aspek employability skill yang dilatihkan dalam

kegiatan finishing praktik PMK dapat dilihat pada tabel 31.

Tabel 31. Persepsi siswa tentang aspek employability skill yang dilatihkan dalam
kegiatan finishing praktik PMK(n = 261)

Ranking Aspek Employability Skill Persentase (%)
1 Tanggung jawab 89,66
2 Kerjasama 61,92
3 Bekerja secara aman 48,54
4 Kejujuran 45,56
5 Inisiatif 42,09
6 Komunikasi 41,47
7 Kreatif 19,83
8 Berhitung 15,21

Jumlah 364,28
Rata-Rata 45,53

Berdasarkan tabel 31 dapat dilihat data hasil penelitian persepsi siswa
tentang aspek employability skill yang dilatihkan dalam kegiatan finishing praktik
PMK. Ranking pertama yaitu tanggung jawab dengan persentase 89,66%.
Ranking terakhir yaitu berhitung dengan persentase 15,21%.

Tanggung jawab merupakan aspek tertinggi yang dilatihkan dalam

kegiatan finishing praktik PMK. Hal ini sama dengan dalam kegiatan persiapan
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dan pelaksanaan praktik PMK, tanggung jawab merupakan aspek tertinggi yang
dilatihkan, karena di dalam melaksanakan setiap pekerjaan, dibutuhkan tanggung
jawab yang tinggi agar pekerjaan/tugas yang dikerjakan berjalan dengan baik dan
menghasilkan suatu hasil yang baik pula.

Rata-rata persepsi siswa tentang aspek employability skill yang dilatihkan
dalam kegiatan finishing praktik PMK vyaitu 45,53%. Melihat ketercapaian rata-
rata tersebut dapat diketahui bahwa aspek employability skill jarang dilatihkan
dalam kegiatan finishing praktik PMK. Hal ini karena nilai rata-ratanya berada
pada kategori jarang yaitu 25% s/d 50%.

Jika digambarkan dalam grafik, persepsi siswa tentang aspek employability
skill yang dilatinkan dalam kegiatan finishing praktik PMK adalah sebagai

berikut.
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Gambar 4. Grafik persepsi siswa tentang aspek employability skill yang dilatihkan
dalam kegiatan finishing praktik PMK
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4. Persepsi siswa tentang aspek employability skill yang dilatinkan dalam

praktik PMK

Perbandingan persepsi siswa tentang aspek employability skill yang terdiri

dari: komunikasi, kerjasama, kejujuran, kreatif, inisiatif berhitung, tanggung

jawab, dan bekerja secara aman, dalam kegiatan persiapan, pelaksanaan, dan

finishing praktik Pengolahan Makanan Kontinental dapat dilihat pada tabel 32.

Tabel 32. Perbandingan persepsi siswa tentang masing-masing aspek
employability skill yang dilatihkan dalam kegiatan persiapan, pelaksanaan, dan
finishing praktik PMK(n = 261)

Aspek Kegiatan

Employability Skill Persiapan (%) Pelaksanaan (%) Finishing (%)
Komunikasi 51,34 41,08 41,47
Kerjasama 35,41 31,29 61,92
Kejujuran 60,66 41,38 45,56
Kreatif 42,53 55,47 19,83
Inisiatif 54,79 53,3 42,09
Berhitung 47,64 23,75 15,21
Tanggung jawab 77,3 67,48 89,66
Bekerja secara aman 40,17 53,13 48,54

Rata-Rata 51,23 45,86 45,53

Ranking 1 2 3

Berdasarkan tabel 32 dapat dilihat perbandingan persepsi siswa tentang

aspek employability skill yang terdiri dari: komunikasi, kerjasama, kejujuran,

kreatif, inisiatif berhitung, tanggung jawab, dan bekerja secara aman, dalam

kegiatan persiapan, pelaksanaan, dan finishing praktik Pengolahan Makanan

Kontinental. Jika digambarkan dalam grafik adalah sebagai berikut.
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Gambar 5. Grafik perbandingan persepsi siswa tentang masing-masing aspek
employability skill yang dilatihkan dalam kegiatan persiapan, pelaksanaan, dan
finishing praktik PMK

Dari tabel 32 juga dapat dilihat perbandingan aspek employability skill
dalam kegiatan persiapan, pelaksanaan, dan finishing praktik PMK diurutkan dari
rata-rata persentase tertinggi. Ranking 1 yaitu persiapan dengan persentase
51,23%. Ranking 2 yaitu pelaksanaan dengan persentase 45,86%. Ranking 3 yaitu
finishing dengan persentase 45,53%.

Persiapan berada di ranking pertama karena kegiatan persiapan merupakan
suatu kegiatan awal yang bertujuan untuk menunjang kegiatan utama, sehingga
dapat terselenggara dengan teratur, rapi, berjalan dengan lancar, tepat waktu,
efisien dan menyenangkan dan pekerjaan berhasil dilakukan dengan sempurna
Persiapan akan menentukan menentukaan keefektifan dan keberhasilan suatu hasil

pengolahan (Prihastuti Ekawatiningsih, dkk, 2008:43).
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Jika digambarkan dalam grafik perbandingan aspek employability skill
dalam kegiatan persiapan, pelaksanaan, dan finishing praktik PMK adalah sebagai

berikut.

52,00%

51,00%

50,00%

49,00%

48,00%

47,00%

46,00%
45,00%
44,00%
43,00%

42,00%

persiapan pelaksanaan finishing

Gambar 6. Grafik perbandingan rata-rata aspek employability skill dalam kegiatan
persiapan, pelaksanaan, dan finishing praktik PMK

Secara keseluruhan, hasil penelitian persepsi siswa tentang aspek

employability skill yang dilatihkan dalam praktik PMK dapat dilihat pada tabel 33.

Tabel 33. Persepsi siswa tentang aspek employability skill yang dilatihkan dalam
praktik PMK(n = 261)

Ranking Aspek Employability Skill Persentase (%) Kategori
1 Tanggung jawab 78,14 Sangat sering
2 Inisiatif 50,06 Sering
3 Kejujuran 49,2 Jarang
4 Bekerja secara aman 47,28 Jarang
5 Komunikasi 44,63 Jarang
6 Kerjasama 42,87 Jarang
7 Kreatif 39,28 Jarang
8 Berhitung 28,87 Jarang

Jumlah 380,33
Rata-Rata 47,54 Jarang
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Berdasarkan tabel 33 dapat dilihat data hasil penelitian menunjukkan
persepsi siswa tentang aspek employability skill yang dilatihkan dalam praktik
PMK. Ranking pertama yaitu tanggung jawab dengan persentase 78,14%.
Ranking terakhir yaitu berhitung dengan persentase 28,87%.

Tanggung jawab merupakan aspek employability skill tertinggi yang
dilatihkan dalam praktik PMK. Seperti dalam kegiatan persiapan, pelaksanaan,
maupun finishing dalam praktik PMK, tanggung jawab merupakan aspek tertinggi
yang dilatihkan, karena di dalam melaksanakan setiap pekerjaan, dibutuhkan
tanggung jawab yang tinggi agar pekerjaan/tugas yang dikerjakan berjalan dengan
baik dan menghasilkan suatu hasil yang baik pula.

Rata-rata persepsi siswa tentang aspek employability skill yang dilatihkan
dalam praktik PMK vyaitu 47,54%. Melihat ketercapaian rata-rata tersebut dapat
diketahui bahwa aspek employability skill jarang dilatihkan dalam praktik PMK.
Hal ini karena nilai rata-ratanya berada pada kategori jarang yaitu 25% s/d 50%.

Jika digambarkan dalam grafik, persepsi siswa tentang aspek employability

skill yang dilatihkan dalam praktik PMK adalah sebagai berikut.
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Gambar 7. Grafik persepsi siswa tentang aspek employability skill yang dilatihkan
dalam praktik PMK
C. Pembahasan
1. Aspek employability skill yang dilatihkan dalam kegiatan persiapan
praktik pengolahan makanan kontinental

Persepsi siswa tentang aspek employability skill yang dilatihkan dalam
kegiatan persiapan praktik PMK diurutkan dari persentase tertinggi Yyaitu
tanggung jawab, kejujuran, inisiatif, komunikasi, berhitung, kreatif, bekerja secara
aman, dan kerjasama. Tanggung jawab berada pada ranking pertama dengan
persentase 77,3% dan termasuk kategori sangat sering dilatihkan. Kerjasama
berada pada ranking terakhir dengan persentase 35,41% dan termasuk kategori
jarang dilatihkan.

Tanggung jawab termasuk sangat sering dilatinkan dalam kegiatan

persiapan praktik PMK karena di dalam melaksanakan setiap pekerjaan

dibutuhkan tanggung jawab yang tinggi agar pekerjaan/tugas yang dikerjakan
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berjalan dengan baik dan menghasilkan suatu hasil yang baik pula. Kerjasama

termasuk kategori jarang dilatihkan dalam kegiatan persiapan praktik PMK karena

kegiatan dalam persiapan praktik PMK lebih banyak dilakukan secara individu

sehingga porsi kerjasama yang dilatihkan memang hanya sedikit.

2. Aspek employability skill yang dilatihkan dalam kegiatan pelaksanaan
praktik pengolahan makanan kontinental

Persepsi siswa tentang aspek employability skill yang dilatihkan dalam
kegiatan pelaksanaan praktik PMK diurutkan dari persentase tertinggi yaitu
tanggung jawab, kreatif, inisiatif, bekerja secara aman, kejujuran, komunikasi,
kerjasama, dan berhitung. Tanggung jawab berada pada ranking pertama dengan
persentase 67,48% dan termasuk Kkategori sering dilatihkan. Berhitung berada
pada ranking terakhir dengan persentase 23,75% dan termasuk kategori sangat
jarang dilatihkan.

Tanggung jawab termasuk sering dilatihkan dalam kegiatan pelaksanaan
praktik PMK karena di dalam melaksanakan setiap pekerjaan dibutuhkan
tanggung jawab yang tinggi agar pekerjaan/tugas yang dikerjakan berjalan dengan
baik dan menghasilkan suatu hasil yang baik pula. Berhitung termasuk kategori
sangat jarang dilatihkan dalam kegiatan pelaksanaan praktik PMK karena kegiatan
dalam pelaksanaan praktik PMK hanya sedikit yang memakai aspek berhitung
sehingga porsi berhitung yang dilatihkan memang hanya sedikit.

3. Aspek employability skill yang dilatihkan dalam kegiatan finishing
praktik pengolahan makanan kontinental

Persepsi siswa tentang aspek employability skill yang dilatihkan dalam

kegiatan finishing praktik PMK diurutkan dari persentase tertinggi yaitu tanggung

jawab, kerjasama, bekerja secara aman, kejujuran, inisiatif, komunikasi, kreatif,
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dan berhitung. Tanggung jawab berada pada ranking pertama dengan persentase
89,66% dan termasuk kategori sangat sering dilatihkan. Berhitung berada pada
ranking terakhir dengan persentase 15,21% dan termasuk kategori sangat jarang
dilatihkan.

Tanggung jawab termasuk sangat sering dilatinkan dalam kegiatan
finishing praktik PMK karena di dalam melaksanakan setiap pekerjaan dibutuhkan
tanggung jawab yang tinggi agar pekerjaan/tugas yang dikerjakan berjalan dengan
baik dan menghasilkan suatu hasil yang baik pula. Berhitung termasuk kategori
sangat jarang dilatihkan dalam kegiatan finishing praktik PMK karena kegiatan
dalam finishing praktik PMK hanya sedikit yang memakai aspek berhitung
sehingga porsi berhitung yang dilatihkan memang hanya sedikit.

4. Aspek employability skill yang dilatihkan dalam praktik pengolahan
makanan kontinental

Persepsi siswa tentang aspek employability skill yang dilatihkan dalam
praktik PMK secara keseluruhan, diurutkan dari persentase tertinggi yaitu
tanggung jawab, inisiatif, kejujuran, bekerja secara aman, komunikasi, kerjasama,
kreatif, dan berhitung. Tanggung jawab berada pada ranking pertama dengan
persentase 78,14% dan termasuk kategori sangat sering dilatihkan. Berhitung
berada pada ranking terakhir dengan persentase 28,87% dan termasuk kategori
jarang dilatihkan.

Tanggung jawab termasuk sangat sering dilatihkan dalam praktik PMK
secara keseluruhan karena di dalam melaksanakan setiap pekerjaan dibutuhkan
tanggung jawab yang tinggi agar pekerjaan/tugas yang dikerjakan berjalan dengan

baik dan menghasilkan suatu hasil yang baik pula. Berhitung termasuk kategori
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jarang dilatihkan dalam praktik PMK karena kegiatan dalam finishing praktik
PMK hanya sedikit yang memakai aspek berhitung sehingga porsi berhitung yang

dilatihkan memang hanya sedikit.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Persepsi siswa tentang aspek employability skill yang dilatihkan dalam praktik
PMK vyaitu:

Praktik pengolahan makanan kontinental terdiri dari tiga tahapan
kegiatan yaitu persiapan, pelaksanaan, dan finishing.

a. Aspek employability skill yang dilatihkan dalam kegiatan persiapan praktik
pengolahan makanan kontinental, ada delapan aspek yaitu: komunikasi,
kerjasama, kejujuran, kreatif, inisiatif, berhitung, tanggung jawab, dan bekerja
secara aman. Tanggung jawab merupakan aspek tertinggi yang dilatihkan
dalam kegiatan persiapan praktik pengolahan makanan kontinental yaitu
dengan persentase 77,3%. Aspek employability skill yang dilatihkan dalam
kegiatan persiapan praktik pengolahan makanan kontinental termasuk kategori
sering dengan rata-rata 51,23%.

b. Aspek employability skill yang dilatihkan dalam kegiatan pelaksanaan praktik
pengolahan makanan kontinental, ada delapan aspek yaitu: komunikasi,
kerjasama, kejujuran, kreatif, inisiatif, berhitung, tanggung jawab, dan bekerja
secara aman. Tanggung jawab merupakan aspek tertinggi yang dilatihkan

dalam kegiatan pelaksanaan praktik pengolahan makanan kontinental yaitu
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dengan persentase 67,48%. Aspek employability skill yang dilatihkan dalam
kegiatan pelaksanaan praktik pengolahan makanan kontinental termasuk
kategori jarang dengan rata-rata 45,86%.

. Aspek employability skill yang dilatihkan dalam kegiatan finishing praktik
pengolahan makanan kontinental, ada delapan aspek yaitu: komunikasi,
kerjasama, kejujuran, kreatif, inisiatif, berhitung, tanggung jawab, dan bekerja
secara aman. Tanggung jawab merupakan aspek tertinggi yang dilatihkan
dalam kegiatan finishing praktik pengolahan makanan kontinental yaitu
dengan persentase 89,66%. Aspek employability skill yang dilatihkan dalam
kegiatan finishing praktik pengolahan makanan kontinental termasuk kategori
jarang dengan rata-rata 45,53%.

. Praktik pengolahan makanan kontinental terdiri dari tiga tahapan kegiatan
yaitu persiapan, pelaksanaan, dan finishing. Aspek employability skill yang
tertinggi terdapat dalam kegiatan persiapan yaitu dengan rata-rata persentase
sebesar 51,23%.

. Aspek employability skill yang dilatihkan dalam praktik pengolahan makanan
kontinental, ada delapan aspek yaitu: komunikasi, kerjasama, kejujuran,
kreatif, inisiatif, berhitung, tanggung jawab, dan bekerja secara aman.
Tanggung jawab merupakan aspek employability skill tertinggi yang
dilatihkan dalam praktik pengolahan makanan kontinental yaitu dengan
persentase 78,14%. Aspek employability skill yang dilatihkan dalam praktik
pengolahan makanan kontinental termasuk kategori jarang dengan rata-rata

47,54%.

89



2. Aspek employability skill yang paling menonjol dalam praktik pengolahan
makanan kontinental adalah tanggung jawab. Baik dalam kegiatan persiapan,
pelaksanaan, finishing, maupun secara keseluruhan kegiatan dalam praktik
pengolahan makanan kontinental, tanggung jawab merupakan aspek

employability skill tertinggi yang dilatihkan.

B. Saran
Berdasarkan hasil keseluruhan dalam penelitian ini, maka dapat diberikan
saran sebagai berikut:

1. Aspek employability skill sudah dilaksanakan dalam praktik pengolahan
makanan kontinental, tetapi belum terprogram dalam RPP. Hendaknya guru
memasukkan aspek employability skill dalam RPP agar lebih terprogram.

2. Diharapkan agar setiap aspek employability skill yang dibutuhkan dalam
melaksanakan masing-masing kegiatan praktik pengolahan makanan
kontinental lebih dimaksimalkan lagi.

3. Diharapkan kepada peneliti lain agar mengadakan penelitian lebih lanjut

tentang aspek employability skill pada program produktif lainnya.
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. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu:

. Aspek-aspek employability skill dalam penelitian ini masih secara umum dan
belum memfokuskan pada masing-masing kegiatan dalam praktik pengolahan
makanan kontinental.

. Semua indikator dalam praktik pengolahan makanan kontinental masih secara
umum dan belum dicermati satu-persatu.

Proses pembelajaran praktik pengolahan makanan kontinental tidak dilihat
secara langsung.

Persepsi siswa sangat subyektif karena dipengaruhi oleh banyak faktor dan

belum diteliti.
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ANGKET / KUESIONER UJI COBA 1

PENDAPAT SISWA SMK NEGERI DI DIY TENTANG ASPEK EMPLOYABILITY SKILL
YANG DILATIHKAN DALAM PRAKTIK PENGOLAHAN MAKANAN KONTINENTAL

Aspek employability skill merupakan sekumpulan keterampilan-keterampilan yang diperlukan untuk memasuki dunia kerja ataupun

untuk pengembangan karir di tempat kerja. Sehubungan dengan penelitian yang berjudul “Pendapat Siswa SMK Negeri di DIY tentang
Aspek Employability Skill yang Dilatinkan dalam Praktik Pengolahan Makanan Kontinental”, maka peneliti memohon kesedian anda,
siswa-siswi SMK, untuk mengisi angket yang terlampir dengan petunjuk sebagai berikut:

A. ldentitas:
Nama e
No. absen e
Kelas e
B. Petunjuk cara menjawab pertanyaan:
1. Tulislah terlebih dahulu identitas anda pada tempat yang telah disediakan.
2. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dan alternatif jawaban yang telah disediakan.
3. Isilah dengan jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda, dengan memberi tanda check ( v' ) pada tempat jawaban yang
telah disediakan dan mengisi titik-titik yang ada dengan jawaban yang sesuai dengan pendapat anda.
4. Jawablah dengan sejujur-jujurnya.
5. Dimohon untuk menjawab semua pertanyaan.
6

. Contoh 1:
. . Terdapat dalam Praktik PMK Pelaksanaan Oleh
No. Kegiatan Praktik Ya Tidak Individu Kelompok
1. | Mempelajari resep v v
Contoh 2:
Membuat saya merasa dilatih
No. Pernyataan Komunikasi | Kerjasama | Kejujuran | Kreatif | Inisiatif | Berhitung Ta}nggung Bekerja Aspe_k If':un yang
jawab secara aman dilatihkan
1. | Mempelajari resep v v v v A N R




Terdapat dalam Praktik PMK

Pelaksanaan Oleh

No. Kegiatan Praktik Ya Tidak Individu Kelompok
1. | Perencanaan

a. Mempelajari resep

b. Membuat daftar belanja

c. Membuat daftar alat

d. Membuat tertib kerja

e. Belanja bahan makanan

f.  Memilih bahan makanan

Kegiatan perencanaan lainnya jika ada:

o

N,

T e

e

K.
2. | Pelaksanaan

a. Menggunakan pakaian praktik lengkap

Menyiapkan peralatan

Menimbang bahan makanan

Mengupas bahan makanan

Mencuci bahan makanan

Memotong bahan makanan

Mengolah bahan makanan

Menggunakan kompor / alat yang panas

Menggunakan pisau / alat yang tajam

Menggunakan alat elektronik / listrik

Memorsi makanan

—=|~ =T e | e oo (o

Menentukan alat saji

3

Menata makanan di alat saji




No.

Kegiatan Praktik

Terdapat dalam Praktik PMK

Pelaksanaan Oleh

Ya

Tidak

Individu

Kelompok

n. Menggarnish makanan

0. Menilaikan makanan

Kegiatan pelaksanaan lainnya jika ada:

| TR

Finishing

a. Mencuci alat

Menggunakan alat dan bahan pembersih alat

Mengeringkan alat

Inventaris alat

Menata alat di lemari alat

Membersihkan meja kerja

Membersihkan kompor

Membersihkan bak cuci

Menyapu area kerja

Membuang sampah

Mengepel area kerja

—=|~ | m e | e el (o

Menggunakan alat dan bahan pembersih lantai

m. Evalusi hasil praktik

Kegiatan finishing lainnya jika ada:




Membuat saya merasa dilatih

No. Pernyataan Kreatif | Inisiatif | Berhitung Tanggung secara aman Asréei:;:ﬁ:ﬂa):]ang
1. | Mempelajariresep | |,
2. | Membuat daftar belanja | ||,
3. | Membuat daftaralat | | | |,
4. | Membuat tertib kerja [ |
5. | Belanja bahan makanan | | | | | | .
6. | Memilih bahan makanan | | | |,
7. | Menggunakan pakaian praktik

lengkap | e
8. | Menyiapkan peralatan | | | | | | .
9. | Menimbang bahan makanan | | ||
10. | Mengupas bahan makanan | | | | | | L .
11. | Mencuci bahan makanan | | | | || .
12. | Memotong bahan makanan | | ||
13. | Mengolah bahan makanan | | | | | | .
14. | Menggunakan kompor / alat yang

panas e
15. | Menggunakan pisau / alat yang

wam e
16. | Menggunakan alat elektronik / listrik | | | | ||
17. | Memorsi makanan | .
18. | Menentukanalatsayi | | | ||| .
19. | Menatamakanandialatsaji | | | | || .
20. | Menggarnish makanan | | | L
21. | Menilaikan makanan | | L
22. | Mencucialat ||,
23. | Menggunakan alat dan bahan

pembersih alat




No. Pernyataan Membuat saya merasa dilatih
Komunikasi | Kerjasama | Kejujuran | Kreatif | Inisiatif | Berhitung Ta}nggung Bekerja Aspe_k I_aln yang
jawab secara aman dilatihkan
24. | Mengeringkanalat | |,
25. | Inventarisalat | |
26. | Menata alatdi lemarialat | | |
27. | Membersinkan mejakerja | |
28. | Membersihkan kompor | | | L
29. | Membersihkan bakcuci | | b
30. | Menyapuareakerja | |,
31. | Membuang sampah | |
32. | Mengepel areakerja | |,
33. | Menggunakan alat dan bahan
pembersih lantai | | | e
34. | Evalusi hasil praktik | | | b




ANGKET / KUESIONER UJI COBA 2
PENDAPAT SISWA SMK NEGERI DI DIY TENTANG ASPEK EMPLOYABILITY SKILL
YANG DILATIHKAN DALAM PRAKTIK PENGOLAHAN MAKANAN KONTINENTAL

Sehubungan dengan penelitian yang berjudul “Pendapat Siswa SMK Negeri di DIY tentang Aspek Employability Skill yang

Dilatihkan dalam Praktik Pengolahan Makanan Kontinental”, maka peneliti memohon kesedian anda, siswa-siswi SMK, untuk mengisi
angket berikut ini.

Angket ini bukanlah sebuah test. Angket ini bertujuan untuk melihat aspek employability skill yang dilatihkan dalam praktik

Pengolahan Makanan Kontinental. Pertanyaan-pertanyaan berikut ini membahas mengenai “kenyataan” pada kegiatan praktik Pengolahan
Makanan Kontinental di SMK yang telah anda ikuti. Tidak ada jawaban “benar” atau “salah”, yang diharapkan adalah “pendapat” anda.

C.

Petunjuk pengisian angket:

7. Tulislah terlebih dahulu identitas anda pada tempat yang telah disediakan.

8. Bacalah kajian teori dan petunjuk pengisian angket dengan seksama.

9. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dan alternatif jawaban yang telah disediakan.

10. Jawablah setiap pertanyaan sesuai dengan kondisi anda, dengan memberi tanda check ( v' ) pada kolom yang sesuai.

11. Berikan jawaban, komentar, ataupun saran anda atas pertanyaan yang terdapat pada bagian akhir angket ini.
12. Jawablah semua pertanyaan yang ada.

Identitas:
Nama RN

No. presensi L
Kelas e

. Kajian teori:

Employability skill merupakan sekumpulan keterampilan-keterampilan yang diperlukan untuk memasuki dunia kerja ataupun
untuk pengembangan Kkarir di tempat kerja. Aspek employability skill yang dilatihkan dalam praktik Pengolahan Makanan Kontinental,
dalam penelitian ini yaitu:



Komunikasi, adalah tindakan untuk mengekspresikan ide dan perasaan, dan memberikan informasi kepada orang lain, baik secara
lisan maupun tulisan.

Kerjasama, merupakan kemampuan mental seseorang untuk dapat bekerja bersama-sama dengan orang lain dalam menyelesaikan
tugas-tugas yang telah ditentukan.

Kejujuran, yaitu sikap dan perilaku seseorang yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya selalu dapat dipercaya dalam
perkataan dan perbuatannya.

Kreatif, yaitu berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dan termutakhir dari apa yang telah dimiliki.
Inisiatif, yaitu prakarsa, tindakan mula-mula yang dimunculkan oleh seseorang. Semakin cepat mengambil inisistif, maka akan
semakin cepat dalam melaksanakan suatu pekerjaan masyarakat.

Berhitung, yaitu keterampilan bekerja dengan angka atau berhitung.

. Tanggung jawab, yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya

dia lakukan, baik terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, negara, maupun Tuhan YME.
Bekerja secara aman, dapat diartikan sebagai keselamatan dan kesehatan kerja (K3), secara umum mencakup suasana dan
lingkungan kerja yang menjamin kesehatan dan keselamatan karyawan agar tugas pekerjaan perusahaan dapat berjalan lancar.

Contoh:

Kegiatan praktik pengolahan makanan kontinental: Mempelajari resep

Yang perlu anda lakukan adalah mempertimbangkan apa saja aspek employability skill yang dilatihkan / yang terdapat di dalam
“Mempelajari resep”? Apabila anda berpendapat bahwa dalam “mempelajari resep” anda terlatih komunikasi, kejujuran, inisiatif,
berhitung, dan tanggung jawab, maka berikan tanda check ( v ) pada kolom yang sudah disediakan.

No Kegiatan Praktik Pengolahan Aspek Yang Dilatihkan
' Makanan Kontinental Komunikasi | Kerjasama | Kejujuran | Kreatif | Inisiatif | Berhitung | Tanggung jawab | Bekerja secara aman (K3)
1. | Mempelajari resep v v v v v




No Kegiatan Praktik Pengolahan Aspek Yang Dilatihkan
' Makanan Kontinental Komunikasi | Kerjasama | Kejujuran | Kreatif | Inisiatif | Berhitung | Tanggung jawab | Bekerja secara aman (K3)

1. | Mempelajari resep

2. | Membuat daftar belanja

3. | Membuat daftar alat

4. | Membuat tertib kerja

5. | Belanja bahan makanan

6. | Memilih bahan makanan

7. | Menggunakan pakaian praktik
lengkap

8. | Menyiapkan peralatan

9. | Menimbang bahan makanan

10. | Mengupas bahan makanan

11. | Mencuci bahan makanan

12. | Memotong bahan makanan

13. | Mengolah bahan makanan

14. | Menggunakan kompor / alat yang
panas

15. | Menggunakan pisau / alat yang
tajam

16. | Menggunakan alat elektronik / listrik

17. | Memorsi makanan

18. | Menentukan alat saji

19. | Menata makanan di alat saji

20. | Menggarnish makanan

21. | Menilaikan makanan

22. | Mencuci alat

23. | Menggunakan alat dan bahan

pembersih alat




No Kegiatan Praktik Pengolahan Aspek Yang Dilatihkan
' Makanan Kontinental Komunikasi | Kerjasama | Kejujuran | Kreatif | Inisiatif | Berhitung | Tanggung jawab | Bekerja secara aman (K3)
24. | Mengeringkan alat
25. | Inventaris alat
26. | Menata alat di lemari alat
27. | Membersihkan meja kerja
28. | Membersihkan kompor
29. | Membersihkan bak cuci
30. | Menyapu area kerja
31. | Membuang sampah
32. | Mengepel area kerja
33. | Menggunakan alat dan bahan
pembersih lantai
34. | Evalusi hasil praktik

WAJIB DIISI:

1.

Apakah ada kegiatan praktik Pengolahan Makanan Kontinental lainnya yang belum tercantum dalam angket ini? Jika ada sebutkan!
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Apakah ada yang tidak anda pahami dari angket ini, baik dari pengertian aspek-aspek employability skill tersebut, maupun cara mengisi

angket ini? Jika ada sebutkan!
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ANGKET / KUESIONER PENELITIAN
PENDAPAT SISWA SMK NEGERI DI DIY TENTANG ASPEK EMPLOYABILITY SKILL
YANG DILATIHKAN DALAM PRAKTIK PENGOLAHAN MAKANAN KONTINENTAL

Sehubungan dengan penelitian yang berjudul “Pendapat Siswa SMK Negeri di DIY tentang Aspek Employability Skill yang

Dilatihkan dalam Praktik Pengolahan Makanan Kontinental”, maka peneliti memohon kesedian anda, siswa-siswi SMK, untuk mengisi
angket berikut ini.

Angket ini bukanlah sebuah test. Angket ini bertujuan untuk melihat aspek employability skill yang dilatihkan dalam praktik

Pengolahan Makanan Kontinental. Pertanyaan-pertanyaan berikut ini membahas mengenai “kenyataan” pada kegiatan praktik Pengolahan
Makanan Kontinental di SMK yang telah anda ikuti. Tidak ada jawaban “benar” atau “salah”, yang diharapkan adalah “pendapat” anda.

G.

Petunjuk pengisian angket:

13. Tulislah terlebih dahulu identitas anda pada tempat yang telah disediakan.

14. Bacalah kajian teori dan petunjuk pengisian angket dengan seksama.

15. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dan alternatif jawaban yang telah disediakan.

16. Jawablah setiap pertanyaan sesuai dengan kondisi anda, dengan memberi tanda check ( v' ) pada kolom yang sesuai.
17. Jawablah semua pertanyaan yang ada.

Identitas:
Nama I

No. absen TR
Kelas e,

Kajian teori:
Employability skill merupakan sekumpulan keterampilan-keterampilan yang diperlukan untuk memasuki dunia kerja ataupun
untuk pengembangan karir di tempat kerja. Aspek employability skill yang dilatihkan dalam praktik Pengolahan Makanan Kontinental,

dalam penelitian ini yaitu:



Komunikasi, adalah tindakan untuk mengekspresikan ide dan perasaan, dan memberikan informasi kepada orang lain, baik secara
lisan maupun tulisan.

Kerjasama, merupakan kemampuan mental seseorang untuk dapat bekerja bersama-sama dengan orang lain dalam menyelesaikan
tugas-tugas yang telah ditentukan.

Kejujuran, yaitu sikap dan perilaku seseorang yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya selalu dapat dipercaya dalam
perkataan dan perbuatannya.

Kreatif, yaitu berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dan termutakhir dari apa yang telah dimiliki.

. Inisiatif, yaitu prakarsa, tindakan mula-mula yang dimunculkan oleh seseorang. Semakin cepat mengambil inisistif, maka akan

semakin cepat dalam melaksanakan suatu pekerjaan masyarakat.
Berhitung, yaitu keterampilan bekerja dengan angka atau berhitung.

0. Tanggung jawab, yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya

dia lakukan, baik terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, negara, maupun Tuhan YME.
Bekerja secara aman, dapat diartikan sebagai keselamatan dan kesehatan kerja (K3), secara umum mencakup suasana dan
lingkungan kerja yang menjamin kesehatan dan keselamatan karyawan agar tugas pekerjaan perusahaan dapat berjalan lancar.

J. Contoh:

Kegiatan praktik pengolahan makanan kontinental: Mempelajari resep

Yang perlu anda lakukan adalah mempertimbangkan apa saja aspek employability skill yang dilatihkan / yang terdapat di dalam

“Mempelajari resep”? Apabila anda berpendapat bahwa dalam “mempelajari resep” anda terlatih komunikasi, kejujuran, inisiatif,
berhitung, dan tanggung jawab, maka berikan tanda check ( v ) pada kolom yang sudah disediakan.

No Kegiatan Praktik Pengolahan Aspek Yang Dilatihkan
' Makanan Kontinental Komunikasi | Kerjasama | Kejujuran | Kreatif | Inisiatif | Berhitung | Tanggung jawab | Bekerja secara aman (K3)
1. | Mempelajari resep v v v v v




No Kegiatan Praktik Pengolahan Aspek Yang Dilatihkan
' Makanan Kontinental Komunikasi | Kerjasama | Kejujuran | Kreatif | Inisiatif | Berhitung | Tanggung jawab | Bekerja secara aman (K3)

1. | Mempelajari resep

2. | Membuat daftar belanja

3. | Membuat daftar alat

4. | Membuat tertib kerja

5. | Belanja bahan makanan

6. | Memilih bahan makanan

7. | Menggunakan pakaian praktik
lengkap

8. | Menyiapkan peralatan

9. | Menimbang bahan makanan

10. | Mengupas bahan makanan

11. | Mencuci bahan makanan

12. | Memotong bahan makanan

13. | Mengolah bahan makanan

14. | Menggunakan kompor / alat yang
panas

15. | Menggunakan pisau / alat yang
tajam

16. | Menggunakan alat elektronik / listrik

17. | Memorsi makanan

18. | Menentukan alat saji

19. | Menata makanan di alat saji

20. | Menggarnish makanan

21. | Menilaikan makanan

22. | Mencuci alat

23. | Menggunakan alat dan bahan

pembersih alat




No Kegiatan Praktik Pengolahan Aspek Yang Dilatihkan
' Makanan Kontinental Komunikasi | Kerjasama | Kejujuran | Kreatif | Inisiatif | Berhitung | Tanggung jawab | Bekerja secara aman (K3)
24. | Mengeringkan alat
25. | Inventaris alat
26. | Menata alat di lemari alat
27. | Membersihkan meja kerja
28. | Membersihkan kompor
29. | Membersihkan bak cuci
30. | Menyapu area kerja
31. | Membuang sampah
32. | Mengepel area kerja
33. | Menggunakan alat dan bahan
pembersih lantai
34. | Evalusi hasil praktik

TERIMA KASIH...




Lampiran 2

Hasil uji coba 1
Hasil penelitian



HASIL UJI COBA 1 (n = 20)

No. Kegiatan Praktik Terdapat dalam Praktik PMK Pelaksanaan Oleh
Ya Tidak Individu Kelompok
1. | Perencanaan
I.  Mempelajari resep 20 0 20
m. Membuat daftar belanja 20 0 20
n. Membuat daftar alat 20 0 20
0. Membuat tertib kerja 20 0 20
p. Belanja bahan makanan 20 0 20
g. Memilih bahan makanan 20 0 20
Kegiatan perencanaan lainnya jika ada:
L e
S e
Pt
PPNt
2. | Pelaksanaan
u. Menggunakan pakaian praktik lengkap 20 0 20
v. Menyiapkan peralatan 20 0 20
w. Menimbang bahan makanan 20 0 7 13
X. Mengupas bahan makanan 20 0 16 4
y. Mencuci bahan makanan 20 0 15 5
z. Memotong bahan makanan 20 0 18 2
aa. Mengolah bahan makanan 20 0 20
bb. Menggunakan kompor / alat yang panas 20 0 0 20
cc. Menggunakan pisau / alat yang tajam 20 0 20 0




Terdapat dalam Praktik PMK

Pelaksanaan Oleh

No. Kegiatan Prakik Ya Tidak Individu Kelompok
dd. Menggunakan alat elektronik / listrik 13 7 2 11
ee. Memorsi makanan 20 0 4 16
ff. Menentukan alat saji 20 0 20
gg. Menata makanan di alat saji 20 0 20
hh. Menggarnish makanan 20 0 20
ii. Menilaikan makanan 20 0

Kegiatan finishing lainnya jika ada:

| PPN
KK, e
]
M. e

3. | Finishing
a. Mencuci alat 20 0 20
b. Menggunakan alat dan bahan pembersih alat 20 0 20
c. Mengeringkan alat 16 4 16
d. Inventaris alat 17 3 1 16
e. Menata alat di lemari alat 14 6 2 12
f. Membersihkan meja kerja 20 0 4 16
g. Membersihkan kompor 20 0 4 16
h. Membersihkan bak cuci 20 0 3 17
I. Menyapu area kerja 20 0 20
J. Membuang sampah 20 0 2 18
k. Mengepel area kerja 20 0 20




Terdapat dalam Praktik PMK

Pelaksanaan Oleh

No. Kegiatan Prakik Ya Tidak Individu Kelompok
I.  Menggunakan alat dan bahan pembersih lantai 16 4 16
m. Evalusi hasil praktik 20 20 20

Kegiatan finishing lainnya jika ada:




Membuat saya merasa dilatih

No. Pernyataarn Komunikasi | Kerjasama | Kejujuran | Kreatif | Inisiatif | Berhitung Ta;r;s\gl;)ng se?aer:earlj”r? an Aszei:;:?r:ﬁa);ang
1. | Mempelajari resep 17 5 17 9 15 14 16 2 -
2. | Membuat daftar belanja 12 2 20 5 5 20 17 2 -
3. | Membuat daftar alat 11 2 12 3 9 12 19 1 -
4. | Membuat tertib kerja 13 4 13 6 9 13 19 4 -
5. | Belanja bahan makanan 17 14 18 3 5 18 19 3 -
6. | Memilih bahan makanan 11 7 16 6 9 7 14 6 -
7. | Menggunakan pakaian praktik 5 3 13 5 5 1 18 12 ]
lengkap
8. | Menyiapkan peralatan 12 11 5 4 11 6 18 6 -
9. | Menimbang bahan makanan 8 5 19 3 6 16 17 2 -
10. | Mengupas bahan makanan 3 4 4 13 14 2 16 15 -
11. | Mencuci bahan makanan 1 4 11 4 8 1 15 6 -
12. | Memotong bahan makanan 5 5 6 12 8 3 15 13 -
13. | Mengolah bahan makanan 9 10 11 15 16 8 18 13 -
14. | Menggunakan kompor / alat yang 6 9 4 4 5 1 18 20 ]
panas
15. M_enggunakan pisau / alat yang . ) 3 7 - ) 16 19 ]
tajam
16. | Menggunakan alat elektronik / listrik 8 7 5 3 7 1 17 17 -
17. | Memorsi makanan 7 6 14 13 11 13 13 2 -
18. | Menentukan alat saji 11 4 5 9 11 3 12 5 -
19. | Menata makanan di alat saji 6 7 4 17 13 3 10 3 -
20. | Menggarnish makanan 4 6 3 18 14 1 10 3 -




No. Pernyataan Membuat saya merasa dilatih
Komunikasi | Kerjasama | Kejujuran | Kreatif | Inisiatif | Berhitung Ta}nggung Bekerja Aspe_k I_ain yang
jawab secara aman dilatihkan
21. | Menilaikan makanan 15 6 13 7 6 13 1
22. | Mencuci alat 3 13 9 4 17 12
23. | Menggunakan alat dan bahan
pembersih alat 3 ? ! 3 ! 2 18 o
24. | Mengeringkan alat 5 8 9 1 8 5 20 10 -
25. | Inventaris alat 13 16 13 1 5 12 17 7 -
26. | Menata alat di lemari alat 8 13 12 1 7 8 18 8 -
27. | Membersihkan meja kerja 3 11 4 1 6 0 18 8 -
28. | Membersihkan kompor 4 10 7 1 6 0 19 11 -
29. | Membersihkan bak cuci 5 9 4 0 9 0 19 4 -
30. | Menyapu area kerja 4 9 5 2 9 0 18 6 -
31. | Membuang sampah 6 6 6 0 6 0 20 4 -
32. | Mengepel area kerja 5 10 5 1 6 1 18 10 -
33. Menggur\akan a_lat dan bahan 5 12 - 1 5 5 16 15 )
pembersih lantai
34. | Evalusi hasil praktik 20 11 17 8 6 5 11 3 -




Rekapan Data Persepsi Siswa SMKN di DIY Tentang Aspek Employability Skill Yang Dilatihkan Dalam Praktik PMK

No. Komunikasi | Kerjasama | Kejujuran | Kreatif | Inisiatif | Berhitung | Tanggung Jawab | Bekerja Secara Aman
1 246 95 195 135 213 183 204 87
2 180 100 219 101 125 249 221 33
3 152 89 172 91 139 151 222 68
4 160 66 173 124 151 166 215 81
5 214 204 228 105 157 216 218 75
6 164 126 149 140 150 108 172 70
7 75 33 150 53 91 16 228 135
8 114 156 108 88 139 78 219 122
9 113 89 218 69 118 220 196 83
10 48 46 73 160 155 25 168 179
11 61 45 126 94 144 17 194 136
12 81 60 89 172 134 63 164 189
13 124 137 149 171 165 76 211 199
14 93 113 81 70 101 20 223 233
15 64 37 59 86 100 16 191 237
16 121 94 80 58 96 35 198 230
17 112 69 159 187 157 167 162 73
18 118 86 95 155 159 60 167 77
19 92 70 86 230 170 62 138 67
20 80 59 76 239 178 39 124 77
21 161 70 187 107 126 83 171 55
22 70 147 120 43 89 32 232 160
23 95 134 119 60 104 45 240 175
24 76 139 104 55 110 37 246 131




25 140 185 162 52 104 115 240 112
26 113 185 135 62 110 80 234 118
27 91 150 108 42 114 22 241 123
28 93 146 103 49 114 16 237 133
29 96 158 103 39 111 20 236 99

30 112 196 102 44 114 16 239 107
31 97 160 108 34 113 12 234 107
32 105 204 104 36 109 16 239 139
33 102 158 112 51 113 38 226 165
34 217 139 166 106 123 67 198 78




Persepsi Siswa SMKN di DIY Tentang Aspek Employability Skill Yang Dilatinkan Dalam Kegiatan Persiapan, Pelaksanaan, dan
Finishing Praktik PMK

Komunikasi Kerjasama Kejujuran Kreatif Inisiatif Berhitung Tanggung jawab bekerja secara aman

P
©

Frekuensi | Persentase [Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase | Frekuensi | persentase | frekuensi | persentase

1 246 | 94.25% 95 36.40% 195 74.71% 135 51.72% 213 81.61% 183 70.11% 204 78.16% 87 33.33%
2 180 | 68.97% 100 | 38.31% 219 83.91% 101 38.70% 125 47.89% 249 95.40% 221 84.67% 33 12.64%
3 152 | 58.24% 89 34.10% 172 65.90% 91 34.87% 139 53.26% 151 57.85% 222 85.06% 68 26.05%
4 160 | 61.30% 66 25.29% 173 66.28% 124 47.51% 151 57.85% 166 63.60% 215 82.38% 81 31.03%
5 214 | 81.99% 204 | 78.16% 228 87.36% 105 40.23% 157 60.15% 216 82.76% 218 83.52% 75 28.74%
6 164 | 62.84% 126 | 48.28% 149 57.09% 140 53.64% 150 57.47% 108 41.38% 172 65.90% 70 26.82%
7 75 28.74% 33 12.64% 150 57.47% 53 20.31% 91 34.87% 16 6.13% 228 87.36% 135 51.72%
8 114 | 43.68% 156 | 59.77% 108 41.38% 88 33.72% 139 53.26% 78 29.89% 219 83.91% 122 46.74%
9 113 | 43.30% 89 34.10% 218 83.52% 69 26.44% 118 45.21% 220 84.29% 196 75.10% 83 31.80%
10 48 18.39% 46 17.62% 73 27.97% 160 61.30% 155 59.39% 25 9.58% 168 64.37% 179 68.58%
11 61 23.37% 45 17.24% 126 48.28% 94 36.02% 144 55.17% 17 6.51% 194 74.33% 136 52.11%
12 81 31.03% 60 22.99% 89 34.10% 172 65.90% 134 51.34% 63 24.14% 164 62.84% 189 72.41%

rata- | 134 | 51.34% | 92.42 | 35.41% | 158.33 | 60.66% 111 42.53% 143 54.79% | 124.33 | 47.64% | 201.75 | 77.30% | 104.83 | 40.17%

rata

13 124 | 47.51% 137 | 52.49% 149 57.09% 171 65.52% 165 63.22% 76 29.12% 211 80.84% 199 76.25%

14 93 35.63% 113 | 43.30% 81 31.03% 70 26.82% 101 38.70% 20 7.66% 223 85.44% 233 89.27%

15 64 24.52% 37 14.18% 59 22.61% 86 32.95% 100 38.31% 16 6.13% 191 73.18% 237 90.80%

16 121 | 46.36% 94 36.02% 80 30.65% 58 22.22% 96 36.78% 35 13.41% 198 75.86% 230 88.12%

17 112 | 42.91% 69 26.44% 159 60.92% 187 71.65% 157 60.15% 167 63.98% 162 62.07% 73 27.97%

18 118 | 45.21% 86 32.95% 95 36.40% 155 59.39% 159 60.92% 60 22.99% 167 63.98% 77 29.50%

19 92 35.25% 70 26.82% 86 32.95% 230 88.12% 170 65.13% 62 23.75% 138 52.87% 67 25.67%

20 80 30.65% 59 22.61% 76 29.12% 239 91.57% 178 68.20% 39 14.94% 124 47.51% 77 29.50%

21 161 | 61.69% 70 26.82% 187 71.65% 107 41.00% 126 48.28% 83 31.80% 171 65.52% 55 21.07%




rata-

rata 107.22 | 41.08% 81.67 | 31.29% 108 41.38% 144.78 | 55.47% 139.11 53.30% 62 23.75% 176.11 67.48% | 138.67 | 53.13%
22 70 26.82% 147 | 56.32% 120 45.98% 43 16.48% 89 34.10% 32 12.26% 232 88.89% 160 61.30%
23 95 36.40% 134 | 51.34% 119 45.59% 60 22.99% 104 39.85% 45 17.24% 240 91.95% 175 67.05%
24 76 29.12% 139 | 53.26% 104 39.85% 55 21.07% 110 42.15% 37 14.18% 246 94.25% 131 50.19%
25 140 | 53.64% 185 | 70.88% 162 62.07% 52 19.92% 104 39.85% 115 44.06% 240 91.95% 112 42.91%
26 113 | 43.30% 185 | 70.88% 135 51.72% 62 23.75% 110 42.15% 80 30.65% 234 89.66% 118 45.21%
27 91 34.87% 150 | 57.47% 108 41.38% 42 16.09% 114 43.68% 22 8.43% 241 92.34% 123 47.13%
28 93 35.63% 146 | 55.94% 103 39.46% 49 18.77% 114 43.68% 16 6.13% 237 90.80% 133 50.96%
29 96 36.78% 158 | 60.54% 103 39.46% 39 14.94% 111 42.53% 20 7.66% 236 90.42% 99 37.93%
30 112 | 42.91% 196 | 75.10% 102 39.08% 44 16.86% 114 43.68% 16 6.13% 239 91.57% 107 41.00%
31 97 37.16% 160 | 61.30% 108 41.38% 34 13.03% 113 43.30% 12 4.60% 234 89.66% 107 41.00%
32 105 | 40.23% 204 | 78.16% 104 39.85% 36 13.79% 109 41.76% 16 6.13% 239 91.57% 139 53.26%
33 102 | 39.08% 158 | 60.54% 112 42.91% 51 19.54% 113 43.30% 38 14.56% 226 86.59% 165 63.22%
34 217 | 83.14% 139 | 53.26% 166 63.60% 106 40.61% 123 47.13% 67 25.67% 198 75.86% 78 29.89%
Rata- 108.23 | 41.47% | 161.62 | 61.92% 118.92 | 45.56% 51.77 19.83% 109.85 | 42.09% 39.69 15.21% 234 89.66% | 126.69 | 48.54%

Rata




Persepsi Siswa SMKN di DIY Tentang Aspek Employability Skill Yang Dilatinkan Dalam Praktik PMK

Komunikasi | Kerjasama | Kejujuran | Kreatif | Inisiatif | Berhitung | Tanggung Jawab | Bekerja Secara Aman |Rata-Rata
Persiapan 51.34% 35.41% 60.66% 42.53% | 54.79% 47.64% 77.30% 40.17% 51.23%
Pelaksanaan 41.08% 31.29% 41.38% 55.47% | 53.30% 23.75% 67.48% 53.13% 45.86%
Finishing 41.47% 61.92% 45.56% 19.83% | 42.09% 15.21% 89.66% 48.54% 45.53%
Rata-Rata 44.63% 42.87% 49.20% 39.28% | 50.06% 28.87% 78.14% 47.28% 47.54%




Lampiran 3

Lembar validasi
Surat 1jin observasi
Surat 1jin penelitian



SURAT PENGANTAR VALIDASI

Kepada:

Yth. Ibu Dr. Siti Hamidah
Dosen Pendidikan Teknik Bogn
PTBB FT UNY

Dengan Hormat,

Yang bertanda tangan di bawah ini selakn dosen pembimbing dari
mahasiswa:

Nama : Ebytz Maria Novalina S.
NIM - 07511241006
Program Studi : Pendidikan Teknik Boga

Memohon kesedisan Ibu  sebagai  Experts Judgement dalam
mempertimbangkan dan menilai validasi ini pada penelitian skripsi yang berjudul
berjudul “Pendapat Siswa SMK Negeri di DIY tentang Aspek Employability
Skill yang Dilatihkan dalam Prakiik Pengolahan Makanan Kontinental™,

Danikimsmlpcngmwimdilmlngardapaldipagmkannhpim
mestinya. Atas perhatian dan bantuan Ibu saya ucapkan terimakasih.

Yogyakarta, 30 September 201 1




PERNYATAAAN / JUDGEMENT

Setelah membaca instrumen dari penelitian yang berjudul “Pendapat Siswa

SMK Negeri di DIy tentang Aspek Employability Skill yang Dilatihkan dalam
Praktik Pengolahan Makanan Kontinental”, yang disusun olely:

Nama : Ebytz Marin Novalina S.

NIM : 07511241006

Program Studi : Pendidikan Teknik Boga

Fakultas : Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Dengan ini saya:
Nama : Dr. Siti Hamidah
NIP : 19530820 197903 2 001
Jabatan : Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Boga dan Busana

Fakultas . l'eknik Universitas Negeri Yogyakarta
Menyatakan bashwa instrument tersebut valid / tidak valid® dan memberikan saran
untuk pembenaran:

?U&/ﬂ.‘g&l&a &‘1%1«.\ . -7(/) (dll o7
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SURAT PENGANTAR VALIDASI

Kepada:

Yih Ibu Badraningsih .., M Kes.
Dosen Pendidikan Teknik Boga
PTBB FT UNY

Dengan Hormat,

Yang bertanda tangan di bawah ini selaku dosen pembimbing dari
mahasiswa:

Nama : Ebytz Maria Novalina S,
NIM 07511241006
Program Studi * Pendidikan Teknik Boga

Memohon  kesediaan  |by schagai  Experts Judgement dalam
mempertimbangkan dan menilai validasi inj pada penelitian skripsi yang berjudul
berjudul “Pendapat Siswa SMK Negeri di DIY tentang Aspek Employability
Skill yang Dilatihkan dalam Prakiik Pengolahan Makanan Kontinental™,

Demikian sural pengantar ini dibuat agar dapat dipergunakan sehagaimana
mestinya. Atas perhatian dan bantuan Iby saya ucapkan terimakasih,

Yogyakarta, 30 September 2011




PERNYATAAAN / JUDGEMENT

Setelah membaca instrumen dari penelitinn yang berjudul “Pendapat Siswa
SMK Negeri di DIY tentang Aspek Employability Skill yang Dilatihkan dalam
Praktik Pengolahan Makanan Kontinental”, yang disusun oleh:

Nama : Ebytz Maria Novalina S,

NIM (07511241006

Program Studi : Pendidikan Teknik Boga

Fakullas : Teknik Universitas Negeri Yogyakaria

Dengan ini saya:
Nama : Badraningsih 1., M Kes.
NIP : 19600625 198601 2 001

Jabatan : Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Boga dan Busana
Fakultas : Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
Menyatakan bahwa instrument tersebut valid / tidak valid® dan memberikan saran
untuk pembenaran.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamal  Kompys Kars i, Yogyakarta 65281
Telp. (0274) 586108 pow 270,283502 (0274) BB6734 Fux (0274) 586734

webaite unyacid e-mail AERuny.acd | kb @iy s ig Codibicate 1o GO0 W

Nomor © 2222/1IN34.15/P1./22011 14 September 201 |

Hal Permohonan [jin Observasi/Survey

Yih. Kepala SMKN 2 Godean
JI Jae Sumantoro
Godean, Sleman, Yogyakarna

Dalam rangkn pelaksanaan Mata Kuliah Tugas Akhir Skripsi, kami mohon dengan hormat
bantuan Saudara memberikan ijin untuk melaksanakan ohservasi/Survey dengan fokus
permasalahan “Pendapat Siswa SMK Negeri Di DIY tentang Aspek Employability
Skill Yang Dilatihkan dalam Praktik Pengolahan Makanan Kontinental, bagi
mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta sebagai berikut:

No. A Nama NIM Jurusan/Frogram Studi
I | Ebyiz Maria N S 07511241006 | Pend. Teknik Boga - S1

¥ | —_— S ——

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu:
Nama - Kokom Komanah, M I'd
NIP 19600808 198403 2 002

Demikian permohonan kami, atas bantuan dan Kerjasama yang baik selama ini, kami
mengucapkan tenma kasih




16903011 ¢ )y

KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGER| YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

amat KIWKW. ‘Ym
Telp (0274) 586168 paw 276,280 207 (o"z'ﬁ Vi

website | oM. uny.oc.i e mak

) SBETIA Fax (0274) 565734
 akndButry ug 0 Oetliente te GO Wt

Nomor 2223NIN3A1S/PL200 1

14 September 201
Hal Permohonan ljin Observasi/Survey

Yth. Kepala SMKN | Sewon
J1 Pulutan, Pendowoharjo
Sewon, Bantul, Yogyakaria

Dalam rangka pelaksanaan Mata Kuliah Tugas Akhir Skripsi, kami mohon dengan hormat
bantuan Saudara memberikan ijin untuk melaksanakan observasi/Survey dengan fokus
permasalahan "Pendapat Siswa SMK Negeri Di DIY tentang Aspek Employability
Skill Yang Dilatihkan Dalam Praktik Pengolaban Makanan Kontinental, bagi
mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta sebagai berikut

No. Nama NIM - Jurusan/Program Studi
| EbytzMariaN S 07511241006 | Pend. Teknik Boga - S|

Dasen Pembimbing/Dosen Pengampu
Nama = Kokom Komariah, M.Pd
NIP 19600808 198403 2 002

Demikian permohonan kami, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami
mengucapkan terima kasih
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Karmpus Karangrmalang Yogyskans 55281
Telp. (0274) SB6168 pew 276,200 262 (0274) 586734 Fax (0274) 586734
website - htto i uny.ec.id e meit Auny.ecid - leknhgBuny ss i Cufivate bl GOC Wvm

Nomar 2221/UIN34 1 5/PL201 1 14 September 201 |

Hal ¢ Permohonan ljin Observasi/Survey

Yih. Kepala SMKN 4 Yogyakarta
JI. Sidikan 60
Yogyakarta

Dalam rangka pelaksanaan Mata Kuliah Tugas Akhir Skripsi, kami mohon dengan hormat
bantuan Saudara memberikan ijin untuk melaksanakan observasi/Survey dengan fokus
permasalahan "Pendapat Siswa SMK Negeri Di DIY tentang Aspek Employability
Skill Yang Dilatihkan dalam Praktik Pengolahan Makanan Kontinental bagi
mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta sebagai berikut:

No. Nama NIM aE mwmmm

I | EbytzMariaN S 07511241006 | Pend Teknik Boga - S1

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu:
Nama Kokom Komariah, M. Pd.
NIP 19600808 198403 2 002

Demikian permohonan kami, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami

mengucapkan terima kasih,
Dekan,

ub Wakil Dekan |,
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alsmal - Kamipus Katangmalang. Yogyasars, a9281
Telp (0274) SBE168 paw 276,209,292 (D274) 506734 Fax (D27A) 585734

website - Ditp M uty.ecid o mail Aguny.ec il | tekniuny. e Gertficnle Mo COC WOR
Nomor : 2224UN34.15/7PL2011 14 September 2011
Hal Permohonan ljin Observasi/Survey

Yth Kepala SMKN 6 Yogyakarta
JI Kenari No. 4
Yogyakarta

Dalam rangka pelaksanaan Mata Kuliah Tugas Akhir Skripsi, kami mohon dengan hormat
bantuan Saudara memberikan ijin untuk melaksanakan observasi/Survey dengan fokus

lahan "Pendapat Siswa SMK Negeri Di DIY tentang Aspek Employability
Skill Yang Dilatihkan Dalam Praktik Pengolahan Makanan Kontinental bag
mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarin sebagai berikut:

~ No. Nama i 'T _  TNIM__ o Inm?nil?rg{nm@udi =
07511241006

| Ebytz Maria N § Pend. Teknik Boga - S1

] | ——— el .

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu:
Nama Kokom Komariah, M.Pd
NIP 19600808 198403 2 002

Demikian permohonan kami. atas bantuan dan kerjasama yang haik selama im, kami
mengucapkan terima kasih.




KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK ~

Al Hampun Karstigeriinng Yoy shans Shie!
Yot (OF74) SHG1AR paw 2765 286 202 (077 &) ERGTIA Fax (L0714, Sa87as

watinte  tto (0L uny ec g el Sl ae s R RERy Mt -
Nomor 2098c/LINSA 1 SPLA0T) 10 Nopember 2011

Lamp | (satu) bendel

Il Permobonan Hin Penelitian

Yih

| Gubernur Provinsi DIY ¢.q. Ka Bira Administrasi Pembanguinan Setdn Provinst DIY

3 Bupan Sleman ¢ Kepala Bappeda Kabupaten Sleman

3 Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olalraga Proping DIY

4. Kepala Dinns Pendidikan, Pemuda dun Olahraga Kabupaten Sleman
& Kepala SMK N 2 GODEAN

Dalan rngka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormal Banian Suudira
memberikan ijin untuk melaksanakon penelitian dengan jucul "Pendapat Siswa SMK Negert I
Div Tentang Aspek Employability SKill Yang Dilatihkan Dalam Prakiik Pengolaban
Makanan Kontinental”, bagi mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negen Yogyakarta
tersebut di bawalh i

o] Mama | _NIM__|  Jurusan/Prodi 4 Lokayieasies
‘ | |Ebytz Maria N S 07511241006 |Pend Teknik Boga S| SMK N 2 Gadean
Dosen Perhimbing/Dosen Pengampu Kokom Komarial, M Pd
NP LORO0808 198403 2 002

Adapun pelaksanoan penelitian dilnkukan mulsi tanggal 10 Nopember 2001 sampai dengan
selesai

Demikian permobonan ini, atas bhantuin dan kerjasama yang baik selama i, kam mengucaphan
terima kasih

Ioekan
ub Wakil Dekan |




KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

F‘AK“EJ_LTAS TEKNIK o

Alamat ™ Karmigriaingg Yogymeans S6
Toly (0274} BBS1GH pww 276,300,393 (0274) BOOTIM Fae (0274) St 4a
webaite  N0GN YRG0 @m0 OEDWY SRS kel 4 wdoms te o wew

Nomo J698aINTA 15/ 201 10 Nopember 2001
Lamp | tsaru) bendel
Hal - Petmohonan ljin Penelitian

Yih

Crubernur Provins DIY ¢ g Ka Biro Administrasi Pembangunan Setda Prosins 1Y
Bupati Bantul ¢.q Kepala Bappeda Kabupaten Bantul

Kepala Dinus Pendidikan, Pemuda dan Olahragn Propinsi DIY

Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Banul

Kepala SMK N | SEWON

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormmt bantuen Saudars
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul “"Pendapat Siswa SMK  Negeri Di
Diy Tentang Aspek Employability Skill Yang Dilatihkan Dalam Prakiik Pengolahan
Makanan Kontinental”, bagi mahasiswn Fakultas Teknik Universiis Negen Yogyakans

tersebut di bawah ini-

No. Nums : “-EEI_W, e :iurus;nﬁ’;otii _ '_Lolu‘si f’meﬁtiuf";
I [EbytzMaria N S 07511241006 [Pend. Teknik Boga - S| SMK N | Sewon
J ‘ |
Dosen Pembimbing Dosen Pengamipu Kokom Komariah, M Pd
NI 19600808 (98403 2 002

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai tanggal 10 Nopember 2011 sampat dengan
selesai

Demikian permohonan ind, atss bantuan dan kerjasama yang baik selama ind kami mengucaphan
terima kasih

Dekan.
ubh Wakil Dekan 1.




KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

| AﬁKULTAS TEKNIK

vt Mg Ky CYogyasana 5001
Toly (DZTA) 880168 paw mmm (OF74) BO6734 Fae 107 74) 30075
wewtieite IO, UrLa i wmed DGy me il by s ol

\

Nomor © 2098WUNIA 1591201 | 10 Nopember 201 |
Lamp. | (satu) bendel

Hal - Permahonan Hin Penelitian

Yih

I Gubemur Provinsi 1Y ¢.q. Ka. Biro Administras Pembungunan Sewda Provins [0y
2 Walikotn Yogyakarta ¢ q Kepala Dinas Perijinan Kota Yogyokarip

3. Kepala Dinas Pendidikon, Pemuda dan Olahraga Propins DY

4 Kepala Dinss Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kota Yogyakarta

5 Kepala SMK N4 YOGYAKARTA

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudars
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul "Pendapat Siswa SMK  Negeri Di
Diy Tentang Aspek Employability Skill Yang Dilatihkan Dalam Praktik Pengolaban
Makanan Kontinental®, bagi mahssiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakana
tersebut di bawah ini:

Nu. Nama -__jii_l'\j_ =5 jy_!'usnulf'fggll b I Loiusif:ntiﬁ“nn |
I [Ebytz Maria N S 07511241006 [Pend Teknik Boga - S1 §SMR N 1 Yogyakana
. L i

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu Kokom Komariah, M P
NIP 19600808 198401 2 002

Adapun pelakssnaan penelition dilakukan mulai tanggal 10 Nopember 2011 sampai dengan
sclesai

Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini kami mengucaphan

Dekan,
ub Wakil Dekan 1,

NIP 19530310 197803 1 005




KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGER| YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

MAYNMAND. Yograrats SE28)
POl Vo 102740 il 5
oloelh o e

A Maetpin W
Teln (0X74) ABOVGD jiww 270 209 207 (1) 74)
wobkite | HE AN U AG T & mae PERITE AU | (ehod Doty we v

Nomaoy 298N 15/ 2001 10 Nopember 201 |
Lamp | (satu) bendel
Flal Permohonan in Penelitian

Yih
Clubermur Provinsi DIY ¢ 4 Ka Biro Administrasi Pembangunan Setds Provins D1y

Walikota Yogyakarta ¢ Kepala Dinas Perijinan Kota Yopyakarty
Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Propinsi DY
Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan ( Nahragn Kota Yogyakarts

Kepala SMK N 6 YOGYAKARTA

NEUN -

) mi mohon dengan hormat hantan Saudars
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul "Pendapat Siswa SMK Negeri Di
ang Dilatihkan Dalam  Praktik Pengolahan

Diy Tentang Aspek Employability Skill v
Kontinental™, bagi mahasiswa Fakultas leknik Universitas Negerl Yogyakary

Makanan
tessebut i bawah ini:
No. | Nama s _@1&!___ = Jurug_g_q{[’_rl_)_gi 1 ' _l:ukuséj'eneillinn ‘
I (Ebytz Maria N S 07511241000 [Pend. Teknik Boga - S SMK N6 Vug,mkm.]
Dosen Pembimbing Dnsen Pengampu Kokom Komariah, M P
NIP 19600808 198403 2 002

Adapun pelaksanaan penclitian dilskukan mulai tanggal 10 Nopember 2071 sampai dengan
.”"m’ l'

Demikian permolionan ini, atas bantan dan kerjasama vang baik selama ini. kami mengucapkan
ferima kasih.

Dekan,
b Wakil Dekan 1.




PEMERINTAH PROVINS| DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Daourejen, Tolepon (0274) S62011 - 802814 512243 Huming)
YOGYAKARTA 65210

SURAT KETERANGAN / IJIN

Nemer - grorraasavon

Membaca Sural  wadek | Fak Taknik UNY Nomor  2008a/UN34 16712011
Tangoal Surat o Movember 2011 Porhal  jin Penelition

Merigingat 1 Peratwan Pemedintah Nomor 41 Tahwn 2008, tentang Perzinar bagl Pergurien Togg! Asing.
Lembagn Peneltian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Ooeng Asing ralam
Moelakukan Kegistan Penelilon dan Pengem dilndonesia,
2 Peraturan Menterl Dalam Negeri Nomor 43 2007, tentang Pedoman Pmyc-m
Panelitian dan Pengembangan di Lingkungan Doparntamen Dalam dan Pemarintanan 1
3 Peraturan Gubernur Daecah Istimewa Yogyakaria Nomor 37 Tahun , Ientang Rincian Tugas dan
Fungsi Satusn Organisasi di Lingkungan Sekretariat Dasrah dan Selvetariat Dewan Perwakien

4 Peraturan Gubernur Doerah Istimewa Yogyakara Nomor 18 Tahun 2009 tertang Pedoman
Pangembangan

Palayanan Perjjinan, Rekomaendasi Pelaksanaan Survel, Penaliion, Pendstaan
Pengkajinn. dan Stud) Lapangan i Daemh Istimewa Yogyakarta

MM(_AN unhuk melakukan kegiatan survetpenalition/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *)

Nama EBYTZ MARIA N S NIP/NIM 07511241008
Alamat Karangmalang, Yogyskarta
Audul PENDAPAT SISWA SMK NEGERI DI DIY TENTANG ASPEK EMPLOYABILITY SKILL YANG

DILATIHKAN DALAM PRAKTIK PENGOLAHAN MAKANAN KONTINENTAL

SOk Prov DIY
Wiakty 3 (tiga) Butan Mutal langgal 15 November 2011 sid 15 Pebruan 2012

Dengan ketentusn
1 Menyerahian sural keterangarnvijn WWMMaHWnWW lapangan *)

dari Pemenntah Provinsi DIY kepada Bupat/Walkota melalui institusi yang berwenang mengsiuarkan §in

camaksud,

2. mmymmmmmmm Daerah Istmewa Yogyakarta melaks Bio
Admurustrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY datam compact disk (CD) dan menunjuikkan cetakan asi yang
sudah disahian dan dibubuty cap institust,

i ini hanya dipergunakan untuk keperiuarn fimian, dan pemegang |jin wajib mentasti ketentuarn yang beriaku di




PEMERINTAH KABUPATIN NLEMAN 1
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAM
: ( BAPPEDA )

Alaal I Parasamyn No | Taran, Tridadi, Sleman 59511
Telp. & Fax (0274) B6XKO0. 1 anu | bappeda s lommankal g

SURAT I1ZIN

Namor - 07.0 7 Bappeda/ 2525 ¢ 2011

TENTANG
PENFLITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAIL

Dasar Keputusan Bupati Sleman Nomar: $4 (Kep KDIVAZZO0T tentang [zin Kulish Nerga
Nyata, Praktek Kera Lapangan dan Meneliting
Menunjuk - Surat dari Sekretariot Daeral Petnerintal P'rovinsi Daeraly Istimewa Yogyakarta Nomwr:
OTOVTE2SIVA201 1. Tanggal: 15 November 201 | Hal Lzin Penelitian
MENGIZINKAN ;

Nama EBYTZ MARIA NOVALINA S

No Mhe/NIMNIPNIK L DTS 241006

Program’ Tingkat 51

Instansi/ Perguruan Tinggi : UNY

Alamat Instansi’ Pergurnan Tinggi  © Kampus Karngmalang, Yogyakarts

Alamat Rumah * Katerban RT 01 RW 08 Kutoarjo, Jateng

No Telp' Hp - (8574349497

Lintuk Mengadakan penelitian dengan judul:
"PENDPAAT SISWA SMK NEGERI DI DIY TENTANG
ASPEK  EMPLOYABILITY SKILL YANG DILATIHKAN
DALAM PRAKTIK PENGOLAHAN MAKANAN
KONTINENTAL"

Lokas; ¢ Kabupaten Slemar

Waku Selama 3 (tign) bulsn mulai tanggal: 15 November 011
I5 Februari 2012,

Dengan ketentuan sebagai berikut ;
1 Wajib melapar diri kepada Pejabat Pemermioh setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi smeuk
mendapat petunjud seperiunya

2 Woyth menjaga tata rertih dan mentaati ketentuan-ketentuan setempent yang borlaks
A Lein inl dopar dibatatkan sewakiu-wakou apabila tdak dipenuhi ketentucn-ketentuan € atas
4 Wajib memyampaikan laporan hasil penelitian berupa | (van) D formar PDE hepodia Bupati diverablan

S lzin vicak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendas tkan

Demikian e ini dikeluarkan untuk digunakan sehagalmana mestinya, dibarapkan pejabat pemerintaly non

e setempat memberikan bantuan seperlunya.
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